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ABSTRAK

Rahmadhani, Rizqi Saputri. 2025. Proses Perencanaan Pembelajaran
Berdiferensiasi Konten Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 4 di
SDN 3 Nglampir, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi : Dr. Bintoro Widodo, M.Kes

Kata Kunci : Perencanaan Pembelajaran,Pendidikan Dasar,Berdiferensiasi Konten

Pembelajaran berdiferensiasi dengan konten yang dibedakan berfokus pada
pemenuhan kebutuhan individu siswa, dengan guru memainkan peran utama dalam
memenuhi kebutuhan tersebut. Pendekatan ini memerlukan perencanaan pelajaran
yang cermat untuk memandu proses pembelajaran. Perencanaan untuk konten yang
dibedakan dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran siswa, diikuti
dengan menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas. Sebagaimana diuraikan dalam
buku panduan pembelajaran dan penilaian, rencana pelajaran dirancang untuk
membantu guru dalam memberikan instruksi yang efektif dan dapat disesuaikan
oleh guru itu sendiri.

Penelitian ini mengkaji perencanaan pembelajaran konten terdiferensiasi di
SDN 3 Nglampir. Peneliti ingin memahami bagaimana pembelajaran terdiferensiasi
direncanakan secara umum, dan bagaimana pembelajaran konten terdiferensiasi
direncanakan dan dilaksanakan secara khusus di kelas IPAS (IPA dan IPS). Untuk
mencapai tujuan tersebut, pendekatan studi kasus kualitatif digunakan, dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk pengumpulan
data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui proses empat langkah:
pengumpulan, pemadatan, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Proses perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten di SDN 3 Nglampir, yang dilaksanakan guru dengan
kegiatan awal melakukan asesmen awal kepada siswa dan proses penyiapan modul
ajar dan bahan ajar, 2) Pelaksanaan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi
konten terkadang tidak terlaksana dengan baik, tujuan pembelajaran tidak
selamanya terpenuhi dikarenakan beberapa faktor yaitu kurangnya waktu dan
bervariasi kemampuan siswa, 3) Pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata
pelajaran IPAS terlaksana dengan baik, guru menyatakan bahwa dengan
pembelajaran berdiferensiasi terjadi perubahan signifikan pada siswa dan hasil
belajar siswa. Peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk mampu
mengembangkan skripsi ini, bagi peneliti selanjutnya peneliti memberikan saran
mampu mengembangkan media dan pengembangan pembelajaran berdiferensiasi
yang lebih menarik lainnya.

Xviii



ABSTRACT

Rahmadhani, Rizqi Saputri. 2025. The Process of Differentiated Content
Learning Planning in the Subject of Science for Grade 4 at SDN
3 Nglampir, Thesis, Elementary Madrasah Teacher Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis
Advisor: Dr. Bintoro Widodo, M.Kes

Keywords: Learning Planning, Elementary Education,Differentiated Learning

Content-differentiated learning is a learning that pays attention to the needs
of students. Teachers play a role in meeting the needs of students, in the process of
learning differentiated content requires a learning plan that aims to regulate the
course of a learning process. Content differentiated learning planning is carried out
with the initial activity of identifying student learning needs, then determining
learning objectives. According to the lesson planning and assessment guidebook,
the lesson plan is made with the aim of guiding teachers in carrying out learning, in
the book it is explained that the learning plan can be developed by the teacher.

The purpose of this study is to find out the process of planning for content-
differentiated learning at SDN 3 Ngattachir, the researcher wants to find out the
process of differentiated learning planning and content-differentiated learning in
IPAS subjects at SDN 3 Ngattachir. This research uses a qualitative approach with
a case study type of research. Data collection techniques with observation,
interviews and documentation. The data analysis used by the researcher consists of
4 stages, namely data collection, data condensation, data presentation, and
conclusion drawn.

The results of the study show that: 1) The content differentiated learning
planning process at SDN 3 Ngattachir, which is carried out by teachers with initial
activities to conduct initial assessments for students and the process of preparing
teaching modules and teaching materials, 2) The implementation of content-
differentiated learning planning is sometimes not carried out properly, learning
objectives are not always met due to several factors, namely lack of time and
varying students' abilities, 3) Content differentiated learning in science subjects is
carried out well, the teacher stated that with differentiated learning there are
significant changes in students and student learning outcomes. The researcher gives
advice to the next researcher to be able to develop this thesis, for the next researcher
the researcher gives suggestions to be able to develop media and develop other more
interesting differentiated learning media.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Merencanakan, merancang dan menyusun rencana pembelajaran
adalah sebuah keterampilan yang harus dimiliki dan dilatih oleh seorang
guru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Miftahul Jannah, penerapan
perencanaan pembelajaran masih banyak tidak terlaksana disebabkan
berawal dari kurangnya pemahaman guru mengenai penyusunan
perencanaan pembelajaran®. Selain itu kurangnya kemampuan guru dalam
menggunakan IT (Information Technology) menjadi penyebab awal dari
tidak terlaksananya perencanaan pembelajaran dalam sebuah sekolah?.
Selain itu dalam penelitian yang dilakukan Tasya Nabillah memperlihatkan
kurangnya hasil belajar siswa hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya kurangnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran dan
guru kurang memiliki keterampilan dalam menguasai kelas sehingga karena
faktor-faktor tersebut menjadi penyebab utama rendahnya hasil belajar
siswa®.

Kurangnya memahami karakteristik siswa dalam pembelajaran

menyebabkan sulitnya siswa memahami materi, seperti pada penelitian Ina

Magdalena penyampaian materi yang tidak berpatok pada karakteristik

! Wulan Fauzia Kaenah dan Sri Yulia Utami, “PERMASALAHAN DALAM PENYUSUNAN
PERENCANAAN PEMBELAJARAN (STUDI KASUS PADA SEBUAH SEKOLAH PAUD DI
SERANG),” Yaa Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 1 (11 Desember 2023): 69,
https://doi.org/10.24853/yby.7.1.69-81.

2 Miftahul Jannah, Nurul Kemala Dewi, dan Itsna Oktaviyanti, “ANALISIS FAKTOR
KESULITAN GURU DALAM MENYUSUN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) DI SDN 05 AMPENAN,” JURNAL ILMIAH PENDAS: PRIMARY EDUCATION JOURNAL
2,no. 1 (4 Juni 2021): 4250, https://doi.org/10.29303/pendas.v2i1.100.

% Tasya Nabillah dan Agung Prasetyo Abadi, “FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA HASIL
BELAJAR SISWA,” 2019.



siswa akan menjadikan kendala dalam proses pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran yang tidak bertumpu pada karakteristik siswa atau kebutuhan
siswa akan menyebabkan sebuah pembelajaran yang tidak bermakna®.
Menurut Cahaya Eka, menjalin hubungan dan memfasilitasi komunikasi
yang baik menjadikan sebuah jembatan bagi guru dalam memahami
kebutuhan siswa®. Manfaat memafsilitasi siswa untuk berkomunikasi
dengan guru menjadikan sebuah kemudahan bagi guru untuk melihat
berbagai kekhasan siswa dan kebutuhan siswa dalam proses pengajaran.
Perencanaan pembelajaran merupakan sebuah aktivitas atau
kegiatan awal dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah proses dalam memprediksi
tindakan yang akan dilaksanakan dalam satu pembelajaran dan
mengarahkan komponen pembelajaran sehinggan tujuan kegiatan (materi),
isi dan penilaian menjadi sistematis®. Guru bertugas dalam mengatur proses
pembelajaran, maka guru membuat perencanaan pembelajaran untuk
mengatur arah dan tujuan dari pembelajaran tersebut. Sesuai dengan
pengertian dari perencanaan, perencanaan pembelajaran sendiri mempunyai
pengertian sebuah kegiatan persiapan dalam melaksanakan aktivitas

pembelajaran serta didalamnya terdapat langkah-langkah pembelajaran’.

* Ina Magdalena dkk., “PENTINGNYA MEMAHAMI KARAKTERISTIK SISWA SEKOLAH
DASAR DI SDN SUDIMARA 5 CILEDUG,” Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar 3, no. 2 (31
Desember 2021): 50, https://doi.org/10.30742/tpd.v3i2.1203.

® Cahaya Eka Juniarti, “PENTINGNYA KOMUNIKASI EFEKTIF DALAM PENGELOLAAN
KELAS YANG SUKSES,” t.t.

6 Vitalia Januarti, Sri Marmoah, dan Muhammad Ismail Sriyanto, “Perencanaan pembelajaran fase
A dalam implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar,” Didaktika Dwija Indria 11, no. 3 (22
November 2023), https://doi.org/10.20961/ddi.v11i3.76376.

Cut  Morina,Bambang,”Perencanaan  Pembelajaran”(Aceh : Syiah Kuala  University
Press,2017),Hal.2-6



Perencanaan pembelajaran penting sebagai alat untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Guru disini memiliki peran dalam menyampaiakan
materi, materi yang diajarkan dengan perancangan yang matang, proses
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efesien. Selain itu,
perencanaan pembelajaran yang matang dapat menciptakan lingkungan
belajar lebih terstruktur dan terarah®.

Perencanaan pembelajaran penting dilaksanakan karena dalam
proses mengajar perencanaan pembelajaran sebagai patokan untuk
mengarahkan setiap langkah-langkah yang dilaksanakan®. Langkah-langkah
dalam perencanaan pembelajaran secara umum berupa perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian dengan memiliki target untuk melihat
ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Pada dasarnya
dalam perencanaan pembelajaran guru mengambil peran sebagai designer
yang memiliki kemampuan kreatif sehingga diharapkan guru dapat
menciptakan sebuah pembelajaran aktif °. Guru yang membuat sebuah
perencanaan pembelajaran yang menjadikan pembelajaran aktif dan efektif.
Guru sebagai designer harus secara aktif dan kreatif dalam meningkat atau
menciptakan suasana kelas yang kondusif. Perencanaan pembelajaran
memiliki fungsi sebagai alat untuk membantu pendidik dalam

melaksanakan tugasnya dan memberikan arahan pendidik dalam

8 Nadlir Nadlir dkk., “Peran Perencanaan Pembelajaran dalam Meningkatkan Kualitas Pengajaran,”
MODELING:  Jurnal Program Studi PGMI 11, no. 2 (2 Juni 2024). 1-15,
https://doi.org/10.69896/modeling.v11i2.2332.

® Asep Ediana Latip,”Perencanaan Pembelajaran Konsep dan Konstruk dalam Pembelajaran”
(Jakarta : Mutoara Galuh,2021),Hal.

10 Sri Putrianingsih, Ali Muchasan, dan M Syarif, “PERAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN
TERHADAP KUALITAS PENGAJARAN” 7, no. 1 (2021).



melaksanakan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran memungkin guru
dapat mengantisipasi kendala dan mengembangkan strategi dalam
mengatasinya®!. Dalam penerapanya sebuah perencanaan pembelajaran
pada kenyataanya harus komprehensif, relevan dan berdasar kepada
kebutuhan siswa'?2, Pada dasarnya pembelajaran yang aktif merupakan
implementasi dari perencanaan yang baik pula®®.

Menurut Ragan dan smith dikutip dari penulis buku Farida Jaya,
perencanaan pembelajaran yaitu sebuah proses yang dijadikan sebagai
sebuah prinsip pembelajaran dalam sebuah perencanaan dan kegiatan
pembelajaran’*. Menurut Erly Suandy dikutip dari penulis buku Yowenal
Taruasely, perencanaan pembelajaran ialah kegiatan yang menentukan
tujuan organisasi dan nantinya menyajikan sebuah taktik dan berbagai
strategi®. Dengan kata lain, perencanaan pembelajaran memberikan arahan
kepada guru untuk mampu mencapai materi-materi yang akan diajarkan
tanpa kebingungan dalam menargetkan sebuah materi tersebut akan tercapai
atau tidak. Terdapat beberapa aspek penting dalam mempertinbangkan
perencanaan pembelajaran yang efektif. Kegiatan yang dilakukan yaitu
menentukan tujuan pembelajaran,memperhatikan karakteristik siswa seperti
gaya belajar siswa,memilih metode, strategi, model dan bahan ajar atau

media yang disesuaikan dengan karakter siswa,membuat sebuah

1 “Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 5 (202X), e-ISSN 2963-590X" 3 (t.t.).

12 Siti Nabila dkk., “Implementasi Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Tonjong 2,”
1JEDR: Indonesian Journal of Education and Development Research 2, no. 2 (1 Juli 2024): 846—
50, https://doi.org/10.57235/ijedr.v2i2.2268.

13 1 Putu Widyanto dan Endah Tri Wahyuni, “IMPLEMENTASI PERENCANAAN
PEMBELAJARAN” 04, no. 02 (2020).

14 Ragan T.J dan Smith P. L, “Instructional Design”, 3th ed. Oklahoma: John Wiley & Sons, Inc.
2005

15 Suandy, Erly, “Perencanaan Pembelajaran”, Edisi Revisi, Penerbit : Salemba Empat, Jakarta.2003



pembelajaran yang menarik aktif, mengembangkan penilaian dengan
menentukan alat penilaian yang kuat untuk mengukur ketercapaiannya
tujuan pembelajaran®®.

Penerapan sebuah perencanaan pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebijakan kurikulum yang digunakan. Sebuah kurikulum membawa
kebijakan-kebijakan didalamnya yang dapat dijadikan pondasi dalam
melaksanakan pembelajaran. Kurikulum merdeka membawa kebijakan
berupa pembelajaran berdiferensiasi’’. Pembelajaran merupakan proses
interaktif di mana individu dapat mengakses pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan pemahaman melalui pengajaran serta pengalaman yang
disampaikan oleh guru. Pembelajaran mengalami perkembangannya sejalan
dengan perubahan kurikulum. Sehingga muncul sebuah pembelajaran baru
dengan menyesuaikan kebutuhan siswa. Pada kurikulum merdeka
memunculkan sebuah inovasi pembelajaran baru yaitu pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang
bertujuan memfasilitasi kebutuhan belajar tiap individu peserta didik yang
berbeda. Pembelajaran berdiferensiasi memfokuskan pada kebutuhan siswa,
bahwa pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik setiap masing-

masing siswa'®. Pada pembelajaran berdiferensiasi ada beberapa jenis yaitu

diferensiasi konten, proses dan produk. Pada setiap jenis pembelajaran

16 Zahra Prameswari Naila Putri, “Komponen dan Filosofi Perencanaan Pembelajaran Sekolah
Dasar,” Karimah Tauhid 3, no. 6 (6 Juni 2024): 637696,
https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v3i6.13531.

1" Desy Wahyuningsari dkk., “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Rangka Mewujudkan Merdeka
Belajar,” JURNAL JENDELA PENDIDIKAN 2, no. 04 (20 November 2022): 529-35,
https://doi.org/10.57008/jjp.v2104.301.

8 Feny Rahma Maulidia dan Aulya Nanda Prafitasari, “STRATEGI PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN BELAJAR PESERTA DIDIK,”
ScienceEdu 6, no. 1 (14 Juni 2023): 55, https://doi.org/10.19184/se.v611.40019.



berdiferensiasi memiliki fokusnya masing-mansing. Setiap pembelajaran
berdeferensiasi mempunyai ciri khususnya seperti diferensiasi konten
adalah sebuah konten berupa materi yang dijadikan bahan ajar untuk siswa.
Pada konten ini lebih mengutamakan dan membedakan dari motivasi siswa,
profil pembelajaran, atau kombinasi ketiganya. Selain itu, guru juga harus
mampu memfasilitasi atau menyiapkan sumber belajar yang berbeda-
beda®®.

Kendala-kendala yang adadan wurgensi dari perencanaan
pembelajaran akan menjadikan guru perlu menerapkan sebuah
pembelajaran yang ideal dengan berpatok kepada kebutuhan siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi menjadi pembelajaran baru pada kurikulum
merdeka yang berfokus pada kebutuhan serta karakteristik siswaZ.
Pembelajaran berdiferensiasi memfasilitasi pembelajaran bermakna dengan
belajar sesuai aya belajar siswa. Dengan pembelajatran yang
memperhatikan kebutuhan siswa akan menjadikan sebuah pembelajaran
berjalan efektif serta aktif?’. Dalam sebuah pembelajaran juga dibutuhkan
sebuah perencanaan pembelajaran yang tepat sehingga menjadikan belajar
mengajar menjadi lebih berkesan . Pembuatan perencanaan pembelajaran
yang sesuai harus berawal dari kemampuan guru dan pengetahuan guru

mengenai pembelajaran tersebut. Kemudian dilaksanakan sebuah

19 Mira Nurazijah, Syaipia Lailla, dan Tin Rustini, “Pendekatan Berdiferensiasi pada Pembelajaran
IPS sebagai Bentuk Internalisasi Konsep Merdeka Belajar,” Journal on Education 6, no. 1 (3 Juni
2023): 1798-1805, https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3158.

20 Alamia Haque Insani dan Kukuh Munandar, “Studi Literatur: Pentingnya Pembelajaran
Berdiferensiasi di Era Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,”
ScienceEdu 6, no. 1 (8 Juni 2023): 6, https://doi.org/10.19184/se.v611.39645.

2L Naili Sa’ida, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Kreativitas
Anak,” Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 4, no. 2 (30 Agustus 2023): 101-10,
https://doi.org/10.19105/kiddo.v4i2.9400.



perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga
dengan perencanaan pembelajaran yang matang menjadikan sebuah
pembelajaran bermakna kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi pra-lapangan yang dilakukan di SDN 3
Nglampir dijumpai bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi sudah
terlaksana. Pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan di SDN 3
Nglampir yaitu pembelajaran berdiferensiasi konten terutama yang
dilaksanakan pada mata pelajaran IPAS. Sebelum melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi guru di SDN 3 Nglampir melakukan rapat
dengan kepala sekolah dan para guru lain di sekolah tersebut. Kemudian
melakukan diagnostik awal untuk mengetahui permasalahan pada
pelaksanakan pembelajaran sehingga ini menjadi patokan pelaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi. Pada diagnostik awal ini guru melakukan
evaluasi awal. Selanjutnya para pendidik mencari strategi, metode, materi
dan sumber ajar yang tepat. Setelah dilakukan musyawarah disepakati di
SDN 3 Nglampir melaksanakan pembelajaran  berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi konten guru memfasilitasi siswa dengan
beragam media dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten di SDN 3 Nglampir guru menyediakan sarana
prasarana dari sekolah. Tetapi jika melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi praktik secara langsung maka siswa membawa bahan dari
rumah.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait perencanaan

pembelajaran berdiferensiasi Aditya Rini, menyatakan bahwa perencanaan



pembelajaran yang dilakukan awal yaitu tes diagnostik berdasarkan minat,
kesiapan belajar dan profil belajar. Pada kegiatan diagnostik awal guru
menggunakan cara dengan memberikan tes profil belajar berdasarkan
visual, auditori, kinestetik dan minat kebutuhan siswa?’. Sedangkan
research yang dilakukan oleh Bima Prakarsa menyatakan bahwa
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi mencakup kegiatan menetapkan
tujuan pembelajaran, mengidentifikasi kebutuhan belajar masing-masing
siswa, menentukan strategi dan alat untuk penilaian, merencakana kegiatan
pembelajaran di kelas. Pada research ini memfokuskan kepada karakteristik
siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan mengarahkan kepada
berdiferensiasi produk, proses dan konten dengan disesuaikan gaya belajar
siswa?,

Penelitian selanjutnya yang dilakukan Viki Vikranta menyatakan
penerapan pembelajaran berdiferensiasi kegiatan awal dengan membuat
perencanaan berupa menyiapkan modul ajar dan pertanyaan pemantik
bertujuan untuk melihat kemampuan dan minat siswa. Pada kegiatan
pelaksanaan atau penerapan pembelajaran siswa diajak untuk diskusi dalam
kelas sesuai minat dan profil siswa. Mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan siswa, serta

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung

mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan terakhir evaluasi

22 Aditya Rini Kusumaningpuri, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran
IPAS Fase B Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 8, no. 1 (30 Maret
2024): 199-220, https://doi.org/10.2681 1/didaktika.v8il.1321.

23 Bima Prakarsa Arzfi dan Jamaris Jamna, “Implementasi Teori Belajar Humanistik dalam
Pembelajaran Berdiferensiasi IPAS di Sekolah Dasar,” Mitra PGMI: Jurnal Kependidikan MI 10,
no. 1 (31 Januari 2024): 39-49, https://doi.org/10.46963/mpgmi.v10i1.1639.



yang bertukuan untuk menilai hasil karya siswa?*. Kemudian research yang
dilakukan oleh Joseph Johnson dan Eva Kane menunjukan bahwa
pembelajaran efektif dilihat dari perencanaan pembelajaran yang dibuat.
Guru dapat mengevaluasi diri agar mampu meningkatkan sebuah
keterampilan perencanaan pembelajaran. Dikatakan pada penelitian ini
sebuah perencanaan pembelajaran yang berkualitas dapat dilihat dari
menarik minat siswa?®. Penelitian Dian Aprelia Rukmi dan Banun Havifah
Cahyo mengenai peningkatan kreativitas dan percaya diri melalui
pembelajaran yang berdiferensiasi, dari pembelajaran berdiferensiasi
memberikan dampak positif tehadap siswa dengan memunculkan ide-ide
baru, mampu menghasilkan sebuah produk yang menarik?.

Berdasarkan pemetaan research diatas penelitian terdahulu
berkaitan dengan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dan
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi terutama pada mata pelajaran
IPAS. Research pertama meneliti mengenai perencanaan pembelajaran awal
dengan melakukan tes diaagnostik untuk melihat profil belajar siswa,
kemudian peneliti kedua membahas mengenai langkah perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi. Sedangkan ketiga berfokus membahas
mengenai menyiapkan modul ajar sebagai awal kegiatan pembelajaran,

kemudian penelitian selanjutnya fokus pada pelaksanaan pembelajaran

24 Viki Vikranta Yorhans Dollok, Cornelia Amanda Naitili, dan Roswita Lioba Nahak, “ANALISIS
PENERAPAN ELEMEN PROSES PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DALAM
PELAJARAN IPAS DI SD INPRES LILIBA KOTA KUPANG” 3 (2024).

% Joseph Johnson dan Eva Kane, “Self-Evaluative Questions for Lesson Plans,” Troy
Univesity,2021.
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berdiferensiasi. Topik penelitian ini berkaitan mengenai proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi dan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi.
Sehingga berdasarkan kendala-kendala di lapangan mengenai tidak
terlaksananya perencanaan pembelajaran serta referensi terdahulu
penelitian yang akan dilakukan berfokus pada proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS.
Berdasarkan referensi dari penelitian terdahulu dan wuraian
permasalahan yang ada di lapangan. Peneliti ingin mengetahui mengenai
proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata
pelajaran IPAS. Penelitian yang akan dilakukan sebagai pelengkap
penelitian terdahulu dengan tidak hanya berfokus pada pembelajaran
berdiferensiasi tanpa menyebut secara spesifik dari salah satu pembelajaran
berdiferensiasi serta permasalahan tidak terlaksananya dalam perencanaan
pembelajaran. Penelitian ini lebih memfokuskan pada proses perencanaan
pembelajaran yang dilakukan guru dari kegiatan awal samapai evaluasi
selain itu fokus pada pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi konten
sesuai dengan profil belajar siswa. Penelitian ini juga fokus pada pelajaran
IPAS karena pembelajaran ini menggabungkan dua mata pelajaran yang
berbeda sehingga dengan dilakukan pembelajaran berdiferensiasi konten
akan membantu siswa dalam memahami materi dengan baik sesuai gaya

belajar mereka.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, rumusan masalah
yang perlu
diteliti yaitu :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata
pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir ?
2. Bagaimana pelaksanaan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi
konten pada mata pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir ?
3. Bagaimana pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran
IPAS di SDN 3 Nglampir ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan rumusan masalah yang telah disebutkan,
diperoleh tujuan penelitian yang akan dideskripsikan sebagai berikut :
1. Dapat mengeksplorasi perencanaan pembelajaran berdiferensiasi
konten pada mata pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir
2. Dapat mengeksplorasi pelaksanaan perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir
3. Dapat mengeksplorasi pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata
pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir
D. Manfaat Penelitian
Menurut penjelasan tentang tujuan penelitian yang telah disebutkan,
diharapkan terdapat manfaat teoritis serta praktis diantaranya :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah

wawasan serta memberikan masukan bagi pihak-pihak terkait yang
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khusunya menyangkut tentang pendidikan agar dapat memperoleh
kajian dari berbagai disiplin ilmu.
2. Manfaat Praktis
Terdapat manfaat dari penelitian yang telah dilakukan yang dapat
dirasakan oleh berbagai pihak seperti :
a. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh madrasah untuk
membantu meningkatkan kinerja guru. Untuk SD Negeri 3
Nglampir hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan
evaluasi sistem sekolah terkait perencanaan pembelajaran agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan optimal.
b. Bagi Pengembangan IImu Pengetahuan
Sebagai metode untuk meningkatkan pemahaman mengenai
ilmu pengetahuan, khususnya mengenai perencanaan pembelajaran
pada kurikulum merdeka. Diharapkan penelitian ini dapat
meningkatkan kontribusi literatur kepustakaan dalam penelitian
ilmu pengetahuan secara keseluruhan terutama ilmu pendidikan.
c. Bagi Peneliti yang lain
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh peneliti yang lain
untuk menambah pengetahuan dan wawasa, serta dapat dijadikan
sebagai referensi dalam mengetahui perencanaan pembelajaran

pada kurikulum merdeka.
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E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini bukan penelitian yang baru, namun sudah ada
beberapa peneliti yang pernah melakukanya, antara lain 1 Wayan Rudiarta,
2024 yang meneliti “Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti” pada penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penemuan
penting dari research ini menunjukkan bahwa menyusun rencana
pembelajaran berdiferensiasi yang baik mempertimbangkan penyusunan
modul ajar, persiapan instrument penilaian dan penyusunan materi esensial.
Persamaan dari penelitian ini terletak pada fokus penelitian yaitu
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi perbedaan pada penelitian ini
terletak pada mata pelajaran pada mata pelajaran agama di jenjang

SMA/SMK?’.

Reski Idamayanti,dkk meneliti “Penyusunan Rencanan Pelaksanaan
Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi di SMP Negeri 4 Pangkajene di
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan”. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penemuan penting dalam penelitian ini
menjelaskan mengenai meningkatkan pemahaman guru di SMP Negeri 4
Pangkajene mengenai penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi dalam artikel ini
dianggap pentimg dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa,

karena setiap individu mendapatkan pendekatan yang sesuai dengan

27T Wayan Rudiarta, “PERENCANAAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA HINDU DAN BUDI PEKERTL,” Guna Widya: Jurnal
Pendidikan Hindu 11, no. 1 (1 Maret 2024): 10-29, https://doi.org/10.25078/gw.v11i11.3597.
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kebutuhan dan minat siswa. Persamaan dalam penelitian ini terlihat
mengenai penyusunan modul ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan

siswa. Perbedaan terletak pada jenjang pendidikan di Tingkat SMP?®

Sabina  Ndiung,dkk  meneliti  “Kebutuhan Modul Ajar
Berdiferensiasi pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar”. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development dengan model Dick and
Carey. Pada penilitian ini membahas mengenai kebutuhan modul ajar
berdiferensiasi dalam artikel ini dijelaskan pembelajaran harus
menyesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa. Menurut metode
penelitian yang diterapkan, artikel ini menyatakan bahwa modul ajar yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas atau kelayakan..
Dibuktikan dengan modul ajar mendukung efektivitas sebuah pembelajaran
dan pemahaman siswa. Keunggulan dari penelitian ini memberikan bukti
yang kuat dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam
modul sangat sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 21. Kekurangan
dalam penelitian ini tidak dijelaskan secara khusus mengenai pembelajaran

berdiferensiasi yang digunakan?®.

Joseph Johnson dan Eva Kane meneliti Self-Evaluative questions for
Lesson berisi mengenai pentingnya sebuah perencanaan pembelajaran yang
efektif sehingga dapat dijadikan alat untuk menilai rencana dalam

pengajaran. Pada research ini menjelaskan mengani keterampilan guru

28 Reski Idamayanti, “Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi di SMP
Negeri 4 Pangkajene di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan” 2 (2022).

29 Riyanti Nurdiana dkk., “Kebutuhan Modul Ajar Berdiferensiasi Kurikulum Merdeka,” Jurnal
Pengabdian ~ Masyarakat  Bangsa 1, mno. 11 (3 Januari 2024): 2676-79,
https://doi.org/10.59837/jpmba.v1il1.581.
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dalam mengevaluasi rencana pembelajaran yang dilaksanakan. Perbedaan
penelitian 1ini terletak pada tidak dijelaskan proses perencanaan
pembelajaran yang berfokus pada pembelajran berdiferensiasi dan juga

kurang dijelaskan mengenai detail rencana pembelajaran®’.

Fitiria,dkk melakukan research Enhancing prospective mathematics
teachers' lesson planning skills through lesson study within school
university partnership program pada penelitian ini berfokus untuk
mengunggulkan keterampilan perencanaan seorang guru dalam sebuah
pembelajaran. pada penelitian ini juga menejalaskan mengenai kegiatan
SUPER-LS yang memberikan calon guru sebuah ilmu mengenai rencana
pembelajaran perencanaan pengalaman otentik. Selain itu, penelitian juga
berfokus dalam pelaksanaan di kelas selama proses pembelajaran siswa.
Perbedaan penelitian terletak dalam mata Pelajaran yang diteliti yaitu

matematika dan tidak berfokus pada pembelajaran berdiferensiasi®’.

Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan oleh Nur’aini
Muhassanah,dkk mengenai Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
vang Berpusat pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
membahas tentang perancangan pembelajaran berdiferensiasi untuk
memenuhi kebutuhan setiap anak yang berdasarkan kepada kemampuan,
minat dan gaya belajar. Research ini mengggunakan metode penelitian

kualitatif dengan studi literatur. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa

30 Johnson dan Kane, “Self-Evaluative Questions for Lesson Plans.”2021

81 Fitriati Fitriati, Roslinda Rosli, dan Zanaton H Iksan, “Enhancing Prospective Mathematics
Teachers’ Lesson Planning Skills through Lesson Study within School University Partnership
Program,” Journal on Mathematics Education 14, no. 1 (22 Februari 2023): 69-84,
https://doi.org/10.22342/jme.v14i1.pp69-84.
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pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Perbedaan dari
penelitian ini terletak pada tingkat sekolah yang diteliti, yaitu pada jenjang

pendidikan anak usia dini.®?.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
dan Tahun
1. |1 Wayan | PERENCANAAN Membahas Peneliti
Rudiarta, 2024 | PEMBELAJARAN | mengenai terdahulu
BERDIFERENSIASI | perencanaan meneliti  pada
PADA MATA | dan penerapan | mata pelajaran
PELAJARAN pembelajaran agama dan di
PENDIDIKAN berdiferensiasi | jenjang
AGAMA HINDU SMA/SMK
DAN BUDI
PEKERTI
2. | Reski Penyusunan Rencana | Membahas Peneliti
Idamayanti,dkk | Pelaksanaan mengenai terdahulu fokus
2022 Pembelajaran perencanaan melakukan
Berdiferensiasi di | pembelajaran | penyusunan
SMP  Negeri 4 | berdiferensiasi | rencana
Pangkajene di pelaksnaan
Kabupaten pembelajaran
Pangkajene dan berdiferensiasi
Kepulauan di jenjang SMP
3. | Sabina Kebutuhan ~ Modul | Menjelaskan Peneliti
Ndiung,dkk Ajar Berdiferensiasi | mengenai terdahalu
2022 pada Pembelajaran | perencanaan meniliti
IPAS di Sekolah | pembelajaran | pengembangan
Dasar (modul  ajar) | modul ajar
berdiferensiasi | dengan
pada mata | menggunakan
pelajaran IPAS | pendekatan
Pjbl. Tidak
difokuskan

32 Nur’aini Muhassanah, Muhammad Nur Rizal, dan Musyafa Ali, “Perencanaan Pembelajaran
Berdiferensiasi Yang Berpusat Pada Murid Pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)” 1,

no. 2 (2023).
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pada jenis
pembelajaran
berdiferensiasi
yang
dilaksanakan
Josep Johnson | Self-Evaluative Menjelaskan Dalam
dan Eva | questions for Lesson | mengenai penelitian  ini
Kane,2021 proses guru
pembuatan mengevaluasi
perencanaan dirinya  untuk
pembelajaran | selanjutnya
dengan efektif | dapat memiliki
keterampilan
dalam
perencanaan
pembelajaran
dan tidak
dijelaskan
pembelajaran
yang
dilaksanakan
seperti
pembelajaran
diferensiasi
Fitria,dkk 2023 | Enhancing Focus Perbedaan
prospective penelitian yaitu | dalam
mathematics pada penelitian  ini
teachers’ lesson | keterampilan terletak dalam
planning skills | perencanaan mata pelajaran
through lesson study | seorang  guru | yang diteliti
within school | dalam sebuah | yaitu
university pembelajaran | matematika dan
partnership program tidak berfokus
pada
pembelajaran
berdiferensiasi
Nur’aini Perencanaan Persamaan Perbedaan
Muhassanah, Pembelajaran yang  diteliti | penelitian  ini
2023 Berdiferensiasi yang | yaitu  proses | terletak  pada
Berpusat pada | perencanaan jenjang sekolah
Jenjang Pendidikan | pembelajaran | yang diteliti
Anak Usia  Dini | berdiferensiasi | yaitu pada
(PAUD) jenjang
pendidikan

anak usia dini
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F. Definisi Istilah

Definisi istilah bertujuan untuk memperjelas pemahaman mengenai
proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata
pelajaran IPAS di SD Negeri 3 Nglampir semakin jelas, serta untuk
memudahkan dalam memahami dan menghindari makna ganda dari
beberapa istilah dalam penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan istilah
sebagai berikut :

1. Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten

Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten adalah suatu cara
dalam menyusun kegiatan pembelajaran yang memperhatikan
kebutuhan siswa berupa gaya belajar, kemampuan dan minat siswa.
Pernecanaan pembelajaran berdiferensiasi konten memperhatikan pada
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Kemampuan dalam
berdiferensiasi konten terdapat 3 macam yaitu siswa yang sangat siap,
siswa, siswa yang butuh pembaharuan konsep dan siswa yang belum
memahami konsep. Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten
memperhatikan sebuah pengelompokan dari kemampuan siswa.
Pelaksanaan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten dapat
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil sesuai kemampuan siswa.

Perencanaan pembelajaran penting dibuat dan dilaksanakan untuk

mengatur proses pembelajaran. Penyusunan kegiatan pembelajaran ini
dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
Penyusunan perencanaan pembelajaran harus memperhatikan
kebutuhan siswa agar sebuah perencanaan pembelajaran dikatakan

efektif dan berhasil ketika hasil belajar siswa bagus atau sesuai dengan
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tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang tepat akan sangat
membantu guru dalam mengondisikan siswa. Penyusunan perencanaan
pembelajaran berpatok pada tujuan yang akan dicapai. Dapat
disimpulkan bahwa guru tidak akan dapat mengajar secara optimal tanpa
adanya perencanaan pembelajaran.

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Kurikulum merdeka terdapat penggabungan antara mata pelajaran
IPA dan IPS menjadi IPAS. Integrasi IPA dan IPS memberikan konteks
yang lebih luas agar siswa mampu memahami hubungan antara ilmu
alam dan ilmu sosial sehingga memungkinkan pemahaman yang
mendalam mengenai isu-isu dunia nyata. IPAS bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang hubungan antara

alam dan masyarakat, serta bagaimana keduanya saling mempengaruhi.
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G. Sistematika Penulisan
Untuk membuat sebuah diskusi penelitian ini lebih mudah dipahami,
penulis telah membahas topik-topik khusus ini secara sistematis dalam
pembahasan berikut :

BABI1  Pendahuluan dalam bab ini, pendahuluan membahas latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan
sistematika penulisan.

BABII Tinjauan Pustaka bab ini membahas tinjauan pustaka yang
mencakup kajian teori, perspektif teori dalam Islam, serta
kerangka berpikir.

BABIII Metode Penelitian, membahas tentang metode penelitian yang
digunakan, termasuk pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, peran peneliti, subjek penelitian, data dan sumber
data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, verifikasi
keabsahan data, analisis data, serta prosedur penelitian.

BAB IV Paparan data dan Hasil penelitian yang dilakukan mengenai
proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten pada
mata pelajaran IPAS di SD Negeri 3 Nglampir

BAB V  Pembahasan, bab ini berisikan mengenai hasil dan pembahasan
penelitian yang dilakukan mengenai proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS
di SDN 3 Nglampir

BAB VI Penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran penelitian
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Perencanaan Pembelajaran

Panduan Pembelajaran dan Penilaian Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran  harus menjadi panduan bagi guru dalam
menyampaikan instruksi dan memenuhi tujuan pembelajaran.
Proses perencanaan ini harus mempertimbangkan berbagai faktor,
seperti karakteristik siswa yang berbeda-beda, konteks lingkungan
sekolah, dan sumber daya yang tersedia untuk pengajaran dan
pembelajaran. Pendidik memerlukan rencana pembelajaran yang
dirancang dengan baik untuk mengarahkan pengalaman belajar
secara efektif. Perencanaan berarti proses pengambilan keputusan
dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan
pembelajaran merupakan kegiatan yang disengaja untuk proses
mendapatkan ilmu atau wawasan. Perencanaan pembelajaran
sebagai proses penyusunan materi yang akan diajarkan, penggunaan
metode dan media pembelajaran, dan juga penilaian yang akan
dilaksanakan®3.

2. Langkah-langkah Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan  panduan  pembelajaran  kemendikbud

menjelaskan dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran

merupakan kegiatan yang sistematis sehingga terciptanya

3 Kemendikbudristek “Panduan Pembelajaran dan Asesmen edisi revisi” 2024, hal.21-24
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pengelaman belajar yang aktif dan efektif. Langkah-langkah dalam

merencanakan pembelajaran bertujuan untuk mengorganisis guru

dalam merencanakan aktivitas, mengorganisir materi dan penilaian.

Langkah-langkah dalam merencanakan pembelajaran sebagai

berikut®* :

1)

2)

Memahami tujuan pembelajaran

Langkah pertama yang dilakukan adalah memahami
tujuan pembelajaran. Pada langkah awal ini pendidik harus
memahami kompetensi dan konten yang harus dikuasi oleh
siswa. Langkah awal memahami tujuan pembelajaran ini
bertujuan untuk mengetahui tujuan yang akan dicapai oleh
siswa. Langkah awal ini penting diperhatikan karena
menjadi langkah awal memulai pembelajaran.
Menentukan strategi asesmen

Langkah kedua adalah menentukan strategi
assesmen. Menentukan assesmen ini membuktikan bahwa
siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. Strategi
asesmen ini mampu mengukur kompetensi yang
dimunculkan siswa ketika sudah mencapainya. Asesmen
yang dapat dilakukan oleh guru dengan asesmen formatif

dan sumatif. Tujuan asesmen selain itu juga untuk

3 Nadlir Nadlir dkk., “Peran Perencanaan Pembelajaran dalam Meningkatkan Kualitas Pengajaran,”
Program  Studi PGMI 11, no. 2 (2 Juni 2024): 1-15,
https://doi.org/10.69896/modeling.v11i2.2332.

MODELING: Jurnal
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3)

4)

5)

mengukur pemahaman siswa dan memberikan umpan balik
dari sebuah pembelajaran.
Mendesain proses belajar

Langkah ketiga dengan mendesai proses belajar,
kegiatan ini menyusun langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Mendesain proses belajar  bertujuan
mempermudahkan pendidik dalam proses pembelajaran.
Dalam mendesain sebuah proses belajar ini guru juga harus
mengembangkan kegiatan belajar yang aktif, interaktif dan
melibatkan siswa selama proses pembelajaran.
Pemilihan strategi pembelajaran

Selanjutnya setelah merumuskan tujuan
pembelajaran guru memilih strategi pembelajaran yang
didalamnya termasuk pemilihan model, pendekatan dan
teknik pembelajaran yang paling efektif ditarapkan dalam
pembelajaran. Pemilihan strategi harus telah melewati
proses asemen atau diagnostik awal mengenai karakteristik
siswa sehingga strategi yang digunakan tepat sasaran.
Pemilihan sumber belajar

Pada kegiatan ini guru memilih sumber belajar yang
sesuai  sehingga mendukung tujuan pembelajaran.
Didalamnya melibatkan bahan bacaan, materi ajar, dan
media yang sesuai dengan konten dan strategi

pembelajaran. Langkah kelima sebagai pemilihan sumber
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belajar harus disesuaikan juga dengan ketertarikan siswa.
Sumber belajar yang menarik mampu memancing
semangat dan motivasi belajar siswa.

3. Pembelajaran Berdiferensiasi

a) Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Menurut Tomlinson pembelajaran berdiferensiasi
atau diferrentiated instruction adalah sebuah pembelajaran
yang menyesuaikan proses pembelajaran berada di kelas
agar dapat adanya kesesuaian kebutuhan belajar bagi setiap
siswa, dalam pembelajaran Dberdiferensiasi terdapat
berebagai jenis seperti konten, produk dan proses®.
Pembelajaran  berdiferensiasi memberikan keleluasan
kepada siswa untuk mampu meningkatkan potensi dirinya.
Selain itu, untuk mengakomodasi kebutuhan siswa untuk
meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan minat dan profil
siswa yang berbeda-beda. Posisi guru pada pembelajaran ini
sebagai fasililator yang bertugas untuk pemenuhn
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa®. Pada
pembelajaran berdiferensiasi memberikan berbagai layanan
yang diberikan kepada siswa sesuai dengan karakteristik

siswa. Guru perlu sangat memperhatikan perbedaan yang

dimiliki siswa dan memberikan pelayanan yang sesuai

% Fitriati, Rosli, dan H Iksan, “Enhancing Prospective Mathematics Teachers’ Lesson Planning
Skills through Lesson Study within School University Partnership Program.”

% Jenri Ambarita dan Pitri Solida, “Implemebtasi Pembelajaran Berdiferensiasi”,(Indramayu:
Penerbit Adab,2023) cetakan pertama
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dengan kebutuhan siswa. Diferensiasi merupakan sebuah
proses pembelajaran dimana siswa belajar materi sesuai
dengan kemampuan berdasarkan yang dimiliki siswa.
Pembelajaran diferensiasi dapat diartikan sebagai usaha
untuk  menerapkan  metode  pembelajaran  yang
menyesuaikan dengan berbagai perbedaan yang dimiliki

oleh setiap siswa.®’.

Pembelajaran dilakukan dengan
berbagai cara untuk memahami informasi baru bagi murid
dalam satu kelas. Menurut Marlina pada pembelajaran
berdiferensiasi mempunyai berbagai jenis meliputi®® :
a. Diferensiasi Konten
Diferensiasi konten merupakan proses pembelajaran
dengan mencakup kesiapan belajar, profil belajar dan
minat siswa. Pada pembelajaran berdiferensiasi konten
yaitu proses mengajar yang berisi apa yang akan
diajarkan kepada siswa atau dapat diartikan sebagai
prinsip isi atau materi yang diajarkan kepada siswa.
Prinsip pada diferensiasi konten ialah sebuah materi apa

yang hendak diajarkan oleh guru kepada siswa. Pada

pembelajaran ini membentuk perbedaan tanggapan

37 Restu Astria dan Anggun Badu Kusuma, “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,” Proximal: Jurnal Penelitian Matematika
dan Pendidikan Matematika 6, no. 2 (26 Juni 2023): 112-19,
https://doi.org/10.30605/proximal.v6i2.2647.

% Aiman Faiz, Anis Pratama, dan Imas Kurniawaty, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Program
Guru Penggerak pada Modul 2.1,” Jurnal Basicedu 6, no. 2 (1 Maret 2022): 2846-53,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2504.
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terhadap kesiapan, minat dan profil siswa atau
kombinasinya. =~ Penerapan  diferensiasi  konten
menggunakan penyajian materi dengan media yang
bervariasi.
b. Diferensiasi Proses
Pembelajaran pada diferensiasi proses terfokus pada
cara siswa memahami atau menginterpretasikan materi
yang dipelajari. Pada penerapan diferensiasi proses
dilaksanakan dengan kegiatan bertahap, memberikan
pertanyaan pemancing dan mengembangkan kegiatan
bervariasi. Pada pembelajaran berdiferensiasi proses
menggunakan metode pengajaran seperti diskusi
kelompok, proyek, atau pembelajaran berbasis masalah.
c. Diferensiasi Produk
Diferensiasi produk merupakan pembelajaran yang
memberikan peluang bagi siswa untuk mengekspresikan
kebutuhan belajar mereka. siswa dapat memilih dari
berbagai jenis produk atau hasil kerja yang
mencerminkan penguasaan materi, sesuai dengan minat,
gaya belajar, dan tingkat kemampuan mereka.
b) Pembelajaran Berdiferensiasi Konten
Konten merupakan sebuah materi atau bahan yang
diajarkan oleh guru atau sesuatu yang telah dipelajari oleh

siswa. Dalam pembelajaran berdiferensiasi konten terdapat 3
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macam membuat konten pelajaran bervariasi pertana dengan
membuat konten disesuaikan dengan tingkat kesiapan siswa
dimana pada kegiatan ini siswa diajarkan sebuah materi
sederhana sehingga nanti terdapat analisis profil dan
kebutuhan siswa. Terdapat 3 pembagian kelompok yaitu
siswa yang sudah memahami konsep, siswa yang
membutuhkan pembaharuan pemahaman, kemudian siswa
yang sudah sangat siap>°

Guru menjadi fasilitator di dalam kelas yang
nantinya akan menyesuaikan konten sesuai dengan minat
siswa dan relevan bagi siswa. Dalam sebuah pembelajaran
siswa diberikan kebebasan untuk menggunakan media atau
alat sebagai sumber belajar. Guru juga dapat menyediakan
bervariasi alat agar siswa dapat memilih alat yang
digunakan®.

Diferensiasi konten dapat dilaksanakan berdasarkan
gaya belajar siswa dan kebutuhan siswa. Setelah guru
memperhatikan profil siswa kemudian guru dapat
menyediakan materi sesuai dengan profil belajar siswa

seperti audio, visual atau kinestetik.

%9Henry,dkk,”Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated Instruction)”,
Diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Republik Indonesia,2021.
40 Meria Ultra Gusteti dan Neviyarni Neviyarni, “PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI KURIKULUM MERDEKA,” Jurnal Lebesgue : Jurnal
Ilmiah Pendidikan Matematika, Matematika dan Statistika 3, no. 3 (31 Desember 2022): 63646,
https://doi.org/10.46306/1b.v313.180.
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B. Perspektif Teori dalam Islam

Dalam sebuah kegiatan diperlukan perencanaan. Perencanaan
menjadi awal dari sebuah kegiatan sehingga kegiatan mampu berjalan
semaksimal mungkin. Dalam lingkup pendidikan diperlukanya sebuah
perencanaan agar pendidikan berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Perencanaan pendidikan didalamnya memuat berbagai kegiatan
seperti perencanaan pembelajaran. Pelaksana dan pembuat perencanaan
pendidikan yaitu para tenaga pendidik seperti kepala sekolah,guru,dan
siswa.

Manusia diciptakan Alloh dijadikan sebagai khalifah di muka bumi
ini,maka dari itu manusia berperan mengatur semua yang ada di bumi
sesuai perannya masing-masing. Sebagai tenaga pendidik fokusnya
pada kegiatan pembelajaran. Demikian itu dalam pendidikan
perencanaan menjadi langkah awal yang benar-benar diperhatikan oleh
pendidik. Sebagaimana dijelaskan Allah SWT memberikan arahan
kepada hamba-Nya untuk mendesain sebuah rencana yang akan

dilakukan dikemudian hari, Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Hasyr

018
G ol gt 1 g ol G Ao el Sy 0 &

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
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Dalam ayat tersebut, kita diajarkan untuk memperhatikan tindakan
yang telah kita lakukan. Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
perencanaan adalah kunci utama dalam menentukan langkah
selanjutnya. Ayat itu juga menekankan bahwa perencanaan yang baik
akan memastikan bahwa suatu kegiatan atau aktivitas berjalan lancar.
Oleh karena itu, kita perlu membuat perencanaan sebaik mungkin untuk

mencapai kesuksesan yang memuaskan.*.

Perencanaan seharusnya didasarkan pada nilai-nilai islami, dan
terdapat ayat yang mendorong para pemimpin lembaga pendidikan
untuk mengambil sikap dalam proses perencanaan pendidikan, seperti

yang dijelaskan dalam Q.S An-Nahl ayat 90.

O 52l gl a1y sl 3 oA s e olnadll il il llasg
Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga)

melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi

pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.

Sebuah pendidikan mengalam perkembangan setiap tahunya,
perkembangan  tersebut bertujuan untuk mengikuti  setiap
perkembangan zaman. Pembelajaran sebagai satu kesatuan di dalam

pendidikan juga menjadi objek pengaruh perubahan pendidikan seperti

41 Sugeng Kurniawan, “KONSEP MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF AL-
QUR’AN DAN AL-HADITS (Studi Tentang Perencanaan)” 2 (2020).
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pendidikan humanistik. Humanisme dalam pendidikan berlandaskan
pada prinsip pemberdayaan setiap individu sebagai manusia yang bebas
untuk mengembangkan potensinya. Allah SWT menegaskan bahwa
Islam memuliakan manusia, yang berarti manusia berfungsi sebagai
subjek dan objek dalam humanisasi kehidupan, seperti yang tercantum

dalam Q.S. Al-Isra' ayat 70.

5 a8 o ol alan s 3 ) Ay 55 G gl il e SO (s

R C)

Artinya : Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas

banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.

Sehingga Allah SWT menciptakan manusia dengan kualitas terbaik

sebagaimana terfirman dalam Q.S. At-Tin Ayat 4:
KAREHEQ TN W Epr T ¢

Artinya : sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam

bentuk yang sebaik-baiknya.

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa manusia adalah mulia dan

harus mendapatkan perlakuan mulia yang sama. Dalam pendidikan
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setiap manausia harus mendapatkan perlakuan yang sama diberikan

kebebasan untuk menngeksplore pengetahuan®?

42 Chusnul Aqib, “PENDIDIKAN HUMANIS DALAM PERSPEKTIF HADIS (KAJIAN KITAB
SHAHIH AL-BUKHAR]),” Studi Multidisipliner: Jurnal Kajian Keislaman 5, no. 2 (31 Desember
2020): 111-35, https://doi.org/10.24952/multidisipliner.v5i2.1109.
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C. Kerangka Berpikir

Guru kurang memperhatikan perencanaan

pembelajaran berdiferensiasi dan masih belum

terlaksana perencanaan pembelajaran

berdiferensiaasi

Teori

Kemendikbud
ristek,2024
“Panduan
Pembelajaran
dan Asesmen”
Carrol Ann
Tomlinson,20
01 “How to
Differentiate
Instruction in
Mixed-Ability
Classrooms”

Fokus Penelitian

Bagaimana perencanaan
pembelajaran
berdiferensiasi konten
pada mata pelajaran IPAS
?

Bagaimana pelaksanaan
perencanaan
pembelajaran
berdiferensiasi konten
pada mata pelajaran IPAS
?

Bagaimana pembelajaran
berdiferensiasi konten
pada mata pelajaran IPAS
Nglampir ?

Penelitian Terdahulu

1.

Johnson dan Kane,
2021 dalam
penelitian yang
berjudul “Self-
Evaluative
Questions for
Lesson Plans.”
Dian Aprelia
Rukmi,dkk, 2023
dengan judul
“PENINGKATAN
KREATIVITAS
DAN PERCAYA
DIRI MELALUI
PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIAS
I PADA
PELAJARAN IPS
SD,”

Proses Perencanaan Pembelajaran
Berdiferensiasi Konten pada Mata

Pelajaran IPAS

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif.
Peneliti memilih pendekatan ini untuk menguraikan suatu peristiwa
di sekolah guna memperoleh informasi yang lebih mendalam.
Penelitian ini dilakukan dengan menguraikan proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS.
Jenis penelitian ini melibatkan observasi, wawancara dan
dokumentasi, serta menggunakan studi kasus. Menurut Creswell,
studi kasus adalah pendekatan kualitatif yang menyelidiki
kehidupan nyata melalui eksplorasi berbagai kasus dengan
mengumpulkan data secara mendalam. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan observasi kepada siswa dan melakukan wawancara
kepada guru kelas 4. Jenis penelitian berupa dokumentasi peneliti
melihat perencanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini  menggunakan studi kasus karena peneliti
menggambarkan dan mengeksplorasi sebuah kondisi dalam proses
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten terutama dalam
mata pelajaran IPAS. Objek dalam penelitian kualitatif memiliki

sifat yang alamiah dan tidak di manipulasi®.

43 John W.Cresswell dan Cheryl N.Poth,”Qualitative Inquiryresearch Design” four edition,2018
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Lokasi atau tempat penelitian yang
dilaksanakan. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Nglampir
yang terletak di Desa Nglampir, Kec. Bandung Kab.Tulungagung
Jawa Timur 66274 Provinsi Jawa Timur.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti berperan sebagai pengamat, pengumpul
data, dan penyusun laporan mengenai proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS. Berkaitan
dengan hal tersebut pada saat mengumpulkan data peneliti berusaha
mencari dan memastikan data yang diperoleh berasal dari siswa dan
guru yang mengajar mata pelajaran IPAS benar-benar valid.
Kehadiran penelitian untuk mengamati dan mengumpulkan data
sesuai dengan topik yang dibahas berupa proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang diambil peneliti pada studi ini adalah
siswa kelas 4 dan guru kelas yang mengajar Mata Pelajaran IPAS.
Guru dan siswa bertugas untuk memberikan informasi yang relevan
dengan data yang diperlukan oleh peneliti terkait penelitian ini. guru
berperan memberikan informasi melalui kegiatan wawancara
sedangkan peneliti mendapatkan data dari siswa dengan melalui

kegiatan observasi.
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E. Data dan Sumber Data

Penggunaan Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi atau wawancara, misalnya dengan melakukan wawancara
kepada guru kelas. Data adalah keterangan yang didapat peneliti dari
responden. Sumber data adalah subjek dari mana data penelitian
diambil. Sumber data yang digunakan pada penilitian ini ada dua
jenis sumber data :

1. Data primer

Data primer adalah data utama dalam sebuah penelitian.
Data primer yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dengan melakukan observasi kepada siswa

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data pendukung dari data primer
data sekunder menjadi data non kunci. Pada penelitian

ini data sekunder yaitu guru kelas.

F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Pengumpulan data tersebut dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan meliputi lembar wawancara dan dokumentasi. Lembar wawancara
berisi daftar pertanyaan yang disusun untuk diajukan kepada guru sebagai

subjek penelitian. Tujuan dari instrumen ini adalah untuk memperoleh
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informasi yang mendalam dan sesuai dengan kebutuhan data dalam penelitian.

Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai pelengkap guna mendukung dan

memperkuat temuan dari hasil wawancara.

No | Sumber Data Topik Aspek yang Diteliti
1. | Siswa Proses - Lingkungan
pembelajaran belajar
berdiferensiasi - Kesiapan
konten belajar siswa
- Minat belajar
siswa
- Cara belajar
siswa
- Macam-
macam gaya
belajar siswa
Tabel 3. 1 Instrumen Observasi Siswa
No | Sumber Data Topik Aspek yang Diteliti
1. | Guru kelas 4 Proses perencanaan - Proses perencanaan
pembelajaran pembelajaran
berdiferensiasi berdiferensiasi
pada mata - Ketercapaian
pelajaran IPAS komponen

minimum dalam
perencanaan
pembelajaran

- Pelaksanaan

asesmen di awal
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dan di akhir
pembelajaran

- Penggunaan media
pembelajaran

- Proses pengajaran
pembelajaran
berdiferensiasi
konten

- Kesesuaian strategi
yang digunakan
guru dalam
pembelajaran
berdiferensiasi

- Kesesuaian materi
yang disampaikan

sesuai profil belajar

Tabel 3. 2 Instrumen Wawancara Guru Kelas

Sumber : Buku Panduan Pembelajaran dan Asesmen**
Selanjutnya yaitu dokumentasi, dokumentasi dilaksanakan untuk
mengumpulkan data berupa gambar atau rekaman baik lingkungan dan
proses pembelajaran atau dokumen-dokumen lainnya yang dibutuhkan
seperti perencanaan pembelajaran (modul ajar). Pengambilan data
disesuaikan dengan topik penelitian yang dilakukan yaitu mengenai proses

perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS.

44 Kemendikbudristek “Panduan Pembelajaran dan Asesmen edisi revisi” 2024, hal.21-24
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No Objek Penelitian Sumber Data
1. Perencanaan Pembelajaran (Modul | Guru kelas
Ajar, RPE, Silabus)
2. Bahan Ajar Guru kelas

Tabel 3. 3 Instrumen Dokumentasi

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Observasi

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

dengan metode observasi menurut Creswell observasi adalah
kenyataan yang ada yang digunakan untuk menyusun pendapat,
keterangan, dan bahan penalaran. Peneliti melakukan observasi
kepada siswa untuk melihat proses pembelajaran berdiferensiasi
di kelas.

2. Wawancara

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
melalui metode wawancara. Menurut Creswell, wawancara
merupakan bentuk interaksi langsung antara peneliti dan
responden yang bertujuan untuk menggali informasi secara
mendalam mengenai topik penelitian serta memahami persepsi
dari subjek yang diteliti. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
penelitian ini, peneliti merancang sejumlah pertanyaan yang

disusun secara sistematis dan relevan dengan fokus penelitian.
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Pertanyaan-pertanyaan tersebut ditujukan kepada subjek
penelitian, yaitu guru kelas, dengan harapan dapat memperoleh
data yang kaya dan bermakna mengenai pelaksanaan

pembelajaran berdiferensiasi konten.

3. Dokumentasi
Penelitian ini juga memanfaatkan teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi berupa modul ajar, bahan ajar dan media
pembelajaran berdiferensiasi sebagai informasi pendukung dan
penguat hasil wawancara yang telah dilakukan. Dengan
menggunakan  teknik  dokumentasi,  peneliti  dapat
mengumpulkan informasi atau data berupa gambar, foto, dan

segala hal yang relevan dengan penelitian.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan member
checking. Pengecekan keabsahan data bertujuan untuk memastikan bahwa hasil
penelitian yang telah dilakukan akurat. Untuk menilai keabsahan data, peneliti

menerapkan strategi validitas

1. Triangulasi Data

Menurut Creswell triangulate dijadikan strategi dalam
menguji kebearan data dengan melakukan pemeriksaan bukti yang
berasal dari sumber data. Dalam triangulasi data diperoleh dan

dikumpulkan melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
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dianalisis seutuhnya®®. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu triangulasi sumber dan waktu

Triangulasi sumber

Triangulasi sumber merupakan menguji data dari
berbagai sumber informan yang akan diambil datanya. Pada
penelitian ini mengambil sumber data dari guru mengenai
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi yang kemudian
membandingkan hasil informasi yang didapat.
Triangluasi waktu

Peneliti melakukan triangulasi waktu dengan
menggunakkan teknik wawancara dan dokumentasi di pagi
hari pukul 10.00 pada saat narasumber masih dalam keadaan

fresh agar menghasilkan data yang lebih valid.

2. Member Checking

Member checking adalah strategi dalam menguji validitas

data untuk mengetahui akurasi dari hasil penelitian. Dalam menguji
keabsahan data member checking melibatkan subjek penelitian
berupa guru kelas dan siswa kelas 4. Pada penelitian ini
menggunakan member checking dengan membawa kembali hasil
laporan kepada narasumber yaitu guru kelas, narasumber bertugas

untuk mengecek apakah hasil penelitian sesuai atau sudah akurat.

45

John W.Creswell,”Research Design (pendekatan metode kualitatif,kuantitatif dan

campuran),(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2016),edisi 4 diterjemahkan Bahasa Indonesia
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I. Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses untuk mengorganisasi dan
mengolah data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi agar
menjadi informasi yang bermakna. Dalam penelitian kualitatif, analisis data
dilakukan secara berkesinambungan, baik sebelum maupun sesudah
pengumpulan data di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
model analisis data dari Miles dan Huberman. Model ini mencakup tiga

tahap utama, yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data melibatkan pemilihan dan pengorganisasian
data yang dikumpulkan untuk secara jelas menyoroti
perbandingan antara informasi yang dikumpulkan dari berbagai
sumber. Proses ini memastikan bahwa data disajikan secara
efektif. Dalam penelitian ini, data yang dipilih untuk direduksi
berasal dari wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas,
dan berbentuk laporan deskriptif, seperti hasil wawancara
mengenai implementasi perencanaan pembelajaran yang
dibedakan.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan kegiatan menyajikan data secara
deskriptif. Dalam kegiatan ini semua data dikumpulkan secara
menyeluruh, kemudian disusun dan langkah selanjutnya
merancang data dalam bentuk uraian. Pada penelitian ini

penyajian data berupa hasil dari wawancara mengenai proses
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perencanaan pembelajaran berdiferensiasi yang sudah diolah
melalui tahap reduksi sehingga penyajian data lebih fokus pada
penelitian yang dilakukan.
3. Penarikan Kesimpulan
Analisis data terakhir yaitu penarikan kesimpulan, data yang
telah disajikan kemudian dilakukan penyimpulan dari hasil
temuan peneliti. Penarikan kesimpulan didukung dengan data

yang telah dianalisis.

A. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, tahap pra-
lapangan, kegiatan lapangan dan analisis data.
1. Tahap Pra-lapangan
Pada kegiatan pra-lapangan peneliti mempersiapkan hal
yang akan digunakan dalam penelitian. Tahap pra-lapangan
merupakan tahap awal dengan kegiatan seperti melakukan
survei sekolah, meminta izin untuk penelitian, merancang
penelitian terutama pembuatan pertanyaan wawancara, serta
mempersiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap Kegiatan Lapangan
Kegiatan lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan
peneliti dalam mengumpulkan data dengan melakukan
wawancara dan dokumentasi.

3. Analisis Data
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Setelah melakukan kegiatan pengumpulan data peneliti
melakukan analisis yang kemudian mengelola data, menyajikan

data dan verifikasi data.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Proses Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten Pada Mata
Pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir
Guru kelas 4 SDN 3 Nglampir merancang pembelajaran
berdiferensiasi  konten pada mata  pelajaran IPAS  dengan
mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan kemampuan belajar siswa.
Proses perencanaan ini dilakukan dengan cermat agar setiap anak dapat
belajar secara optimal sesuai dengan potensinya masing-masing. Proses
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan oleh guru
berupa pada awal dilakukan diagnostik awal atau asesmen awal untuk
mengetahui kemampuan individu siswa. Asesmen awal yang dilakukan oleh
guru kelas 4 SDN 3 Nglampir dengan memberikan pertanyaan pemantik
kepada siswa. Selain itu guru juga dalam proses perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS guru membuat modul ajar
IPAS dan menyiapkan bahan ajar. Dalam proses perencanaan pembelajaran
ini guru tidak membuat RPE ataupun silabus guru hanaya membuat modul
ajar saja. Bahan ajar yang dipakai guru bersumber dari buku LKS. Proses
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi mengacu kepada kemampuan
dan keinginan siswa. Selanjutnya guru melakukan atau menetukan tujuan
pembelajaran untuk mengetahui arah pembelajaran dan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.
Proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten juga

mengacu pada guru melakukan kegiatan sharing sesama guru lain yang
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bertujuan untuk menggali kemampuan siswa dan guna mengetahui strategi
yang tepat digunakan dalam pembelajaran nantinya. Penyusunan proses
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten yang dilaksanakan oleh
guru kelas 4 SDN 3 Nglampir disesuaikan dengan hasil pelatihan waktu
KKG yang disesuaikan disetiap kabupaten masing-masing. Sehingga
menghasilkan keseluruhan modul ajar di kecamatan Bandung berisi sama
dan menjadi acuan untuk satu kecamatan. Proses perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten guru berpatokam kepada yang telah didapat di
pelatihan KKG. Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Guru
kelas 3 bahwa :

“Proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan
dengan kegiatan awal melakukan asesmen awal mbak untuk mengetahui
kemampuan siswa kemudian menentukan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Selain itu guru melakukan kegiatan sharing dengan guru lain untuk
mengetahui strategi atau metode yang tepat dalam pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi, sebenernya juga tujuan sharing ini juga
sebagai media untuk guru mengetahui seperti apasih anak ini itu dalam
proses pembelajaran pada guru yang lain dan dalam proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi guru tidak mengalami begitu kesulitan mbak
dalam proses penyusunan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi
konetn, karena menyesuaikan kemampuan siswa dan juga guru sudah
diberikan pelatihan juga dalam kegiatan pelatihan KKG jadi tidak kosong-
kosong sekali dalam proses pembuatan perencanaan pembelajaran

berdiferensiasi konten”
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Guru kelas 4 menjelaskan bahwa untuk melaksanakan asesmen awal
dengan melakukan wawancara singkat kepada siswa. Wawancara singkat
dilaksanakan dengan melalui tes lisan maupun tulisan disepanjang jam
pelajaran. Lebih lanjut guru menjelaskan bahwa asesmen awal ini terkadang
memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa, pertanyaan-pertanyaan
pemantik ini dijelaskan oleh guru mampu mengarahkan siswa dalam
pengetahuan mengenai materi yang akan diajarkan. Guru juga memberikan
tes tulis kepada siswa sehingga guru mengetahui kebutuhan dan
kemampuan siswa. Tes tulis yang diberikan kepada guru berupa soal-soal
sederhana. Selain itu guru kelas 4 SDN 3 Nglampir menjelaskan lebih lanjut
bahwa tidak mengalami kesulitan dalam proses perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi atau dalam penyusunan semua proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS tetapi
tantangan yang dihadapi guru ketika mengidentifikasi atau mencari media
ajar yang sesuai. Guru mengalami kesulitan mencari media pembelajaran
yang sesuai dan mampu menarik motivasi belajar siswa selain itu juga
beberapa siswa yang harus menyesuaikan media. Selama ini guru hanya
berpatok pada buku dan video youtube. Kemampuan setiap siswa pastinya
berbeda-beda dalam menyesuaikan media yang dibuat oleh guru.
Kemampuan dalam penyesuaian media ini juga menjadi tantangan bagi
guru. Sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh guru kelas 4 SDN 3
Nglampir :

“Dalam melakukan asesmen awal saya biasanya memberikan

pertanyaan-pertanyaan singkat kepada siswa, untuk kesulitan dalam proses

46



perencanaan pembelajaran saya tidak begitu mengalami kesulitan tetapi
untuk tatangan yang saya hadapi itu mbak penyesuaian media pembelajaran.
kenapa begitu karena pastikan kemampuan siswa itu berbeda-beda. Nah
anak yang kesulitan dalam penyesuaian media pembelajaran ini yang
menjadi tantangan saya dan juga menghabiskan waktu”

Proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten guru juga
harus menyiapkan materi atau bahan ajar dengan menyesuaikan
karakteristik siswa, guru menyampaikan berkali-kali bahwa guru
melakukan diagnostik awal untuk mengetahui karakteristik siswa sehingga
guru dapat menyiapkan materi yang sesuai dengan siswa. Selain itu dalam
pembuatan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten guru
menggunakan perencanaan pembelajaran yang disamaratakan dengan
seluruh  kecamatan. Dalam proses perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten pastinya berisi pembuatan modul ajar, tetapi modul
ajar yang dibuat oleh guru belum sesuai dengan modul ajar berbasis
diferensiasi dikarenakan masih banyak komponen yang belum dimasukan
dalam modul ajar seperti belum dijelaskan jenis berdiferensiasi yang

diterapkan kepada siswa dalam modul ajar yang dibuat.

Gambar 4. 1 Wawancara dengan Guru
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2. Pelaksanaan Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten pada
Mata Pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten
disesuaikan dengan materi dan juga kemampuan siswa. Selama proses
pembelajaran terkadang terdapat kendala dalam pelaksanaan perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten, pelaksanaan perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten tidak sesuai dengan perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten yang telah dibuat seperti kurangnya waktu dalam
pembelajaran dan kesulitan pemahaman siswa selama proses pembelajaran.
Pelaksanaan perencanaan pembelajaran terkadang tidak tepat sasaran atau
tujuan pembelajaran belum terpenuhi. Tujuan pembelajaran yang tidak
terpenuhi akan menjadi bahan evaluasi oleh guru. Guru akan melaksanakan
evaluasi untuk melihat penyebab tujuan pembelajaran yang tidak terpenuhi
tersebut. Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan guru kelas 4 SDN 3

Nglampir yang mengatakan :

“Dalam pelaksanaan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi
ketercapaian tujuan pembelajaran siswa tidak selalu terpenuhi mbak seperti
kadang itu tujuan pembelajaran tidak terpenuhi penyebab dari tujuan
pembelajaran yang tidak terpenuhi itu salah satunya kurangnya waktu dan
juga perbedaan kemampuan pemahaman siswa yang berbeda-beda.
Kemampuan pemahaman siswa ini kan menjadi hal dasar ya mbak tidak bisa
dipungkiri kemampuan kan setiap orang berbeda-beda. Setelah tujuan

pembelajaran dihari itu tidak terpenuhi saya melakukan evaluasi jika
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ketercapaian pembelajaran siswa belum tercapai seperti memberikan

bimbingan diluar jam pembelajaran dan juga diselingi dengan tutor sebaya”

Guru kelas 4 SDN 3 Nglampir juga menjelaskan bahwa pelaksanaan
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten tidak selalu tepat dalam
tujuan pembelajaran karena faktor kurangnya waktu dan perbedaan
pemahaman siswa tetapi guru kelas 4 SDN 3 Nglampir menjelaskan bahwa
sebenarnya siswa memiliki antusias dalam proses pembelajaran yang
berlangsung. Siswa kelas 4 di SD Negeri 3 Nglampir saat dilaksanakan
observasi terlihat beberapa siswa memiliki antusias dan penangkapan dalam
pemahaman materi yang cepat. Sesuai dengan pernyataan guru kelas 4 SDN

3 Nglampir yang mengatakan :

“pelaksanaan perencanaan pembelajaran tercapai atau tepat sasaran
menurut saya dengan dilihat dari semangat,antusias dan termotivasinya siswa
dalam proses pembelajaran serta dalam proses pembelajaran saya mengaitkan

dengan lingkungan belajar siswa.”

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran tidak terlaksana dengan baik
dikarenakan kendala pada waktu. Guru menyatakan bahwa bervariasinya
siswa menyebabkan waktu yang kurang karena guru harus menjelaskan
berulang-ulang materi yang ada. Pelaksanaan perencanaan pembelajaran
tidak terlaksana dengan baik dikarenakan media yang kurang memadai. Guru
menyatakan jika menggunakan media yang rumit akan menyebabkan siswa
kesulitan dalam memakainya maka dari itu guru jarang menggunakan media

dalam proses pembelajaran. Selain itu fasilitas seperti proyektor yang harus
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bergantian menyebabkan tidak terlaksananya proses pembelajaran yang
efektif. Guru menyatakan juga bahwa pelaksanaan perencanaan jika sudah di
kelas tidak akan terlaksana seperti perencanaan yang telah dibuat dikarenakan
keadaan siswa menjadikan guru juga harus fleksibel. Sesuai dengan

pernyataan guru seperti berikut :

“Sebenarnya mba kalo sudah di dalam kelas modul pembelajaran
sudah tidak berlaku pasti semuanya akan menjadi fleksibel lagi. Saya harus
menyesuaikan dengan kondisi siswa karena pada dasarnya kadang jika sudah

didalam kelas ada saja kejadian diluar prediksi kita”

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran yang tidak terlaksana menjadi
bahan evaluasi guru yang nantinya akan dibahas saat rapat. Hal seperti ini
akan menjadi evaluasi kedepanya bagi guru untuk mencari solusi agar tujuan

pembelajaran terlaksana dengan baik.

3. Pembelajaran Berdiferensiasi Konten pada Mata Pelajaran IPAS di
SDN 3 Nglampir

Pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS di
SD Negeri 3 Nglampir diawali dengan merancang media serta strategi
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Guru
berupaya memastikan setiap anak mendapatkan pengalaman belajar yang
bermakna sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan mereka masing-
masing. Setelah tahap perencanaan selesai, guru kemudian melanjutkan ke
proses pelaksanaan di kelas. Di kelas 4, guru menerapkan pembelajaran
dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam kelompok besar maupun

kecil. Pendekatan ini dilakukan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
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profil belajar masing-masing siswa, baik dari segi materi, strategi, maupun
media yang digunakan. Guru kelas 4 SDN 3 Nglampir menyampaikan
bahwa diskusi kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
siswa. Selain menggunakan media pembelajaran seperti buku paket dan
LKS, siswa juga diajak untuk membuat media belajar sendiri. Tujuannya
bukan hanya untuk memperdalam pemahaman, tetapi juga melatih
kreativitas dan menyesuaikan media dengan minat masing-masing siswa,
tidakhanya itu, guru juga menggunakan kuis dalam proses pembelajaran
sebagai bentuk evaluasi dan untuk meningkatkan keterlibatan siswa selama
kegiatan belajar. Seperti yang diungkapkan oleh guru kelas 4 SDN 3

Nglampir:

“Dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi konten saya
berusaha menyesuaikan perencanaan pembelajaran yang telah saya buat
tetapi kadang banyak faktor yang menyebabkan dalam proses pembelajaran
berdiferensiasi  tidak sesuai dengan perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten di awal dikarenakan kurangnya waktu dan juga
kemampuan anak dalam memahami materi berbeda-beda ada yang langsung
tanggap ada yang harus ada beberapa proses dalam memahami selain itu
tidak tercapainya karena anak juga pasif sehingga butuh pendampingan
diluar jam pembelajaran. Saya juga melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi konten kadang dilaksanakan dengan diskusi kelompok
maupun individu jika diskusi kelompok saya biasanya menjadi moderator

untuk anak-anak saya juga menggunakan beberapa teknologi seperti quiz.”
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Guru kelas 4 SDN 3 Nglampir menjelaskan bahwa jika siswa pasif
dalam kegiatan pembelajaran guru memberikan pendmpingan diluar jam
pelajaran. Guru kelas 4 SDN 3 Nglampir menyesuaikan materi yang
diajarkan dengan kemampuan siswa, siswa kelas 4 SDN 3 Nglampir
condong dalam proses pembelajaran mudah menggunakan metode diskusi
bersama. Pendekatan yang digunakan Guru kelas 4 SDN 3 Nglampir yaitu
dengan menggunakan pendekatan berdiferensiasi yang dimana sudah
disesuaikan juga dengan media kemampuan siswa yang berbedaa-beda.

Seperti yang dinyatakan oleh guru :

“saya menyesuaikan materi mbak untuk media dan strategi seperti
contoh materi kegiatan ekonomi pasti kan harus kita sesuaikan dengan
materi yang diajarkan mungkin bisa dilakukan dengan kegiatan langsung
rolle playing berjualan. Jadi saya harus tetap menyesuaikan materi dan
kembali lagi menyesuaikan kemampuan siswa, sesuai dengan pembelajaran

berdiferensiasi yang berfokus mengikuti siswanya seperti teori humanistik”

Gambar 4. 2 Proses Pembelajaran Berdiferensiasi
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B. Hasil Penelitian

1) Proses Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten Pada Mata
Pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir
Proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata
pelajaran IPAS yang dilaksanakan di SDN 3 Nglampir menunjukan bahwa
guru kelas 4 SDN 3 Nglampir dalam proses perencanaannya mengacu
pada kemampuan siswa dengan dibuktikan bahwa guru melaksanakan
asesmen awal untuk melihat kecondongan siswa pada arah kemana
kemampuan yang dimiliki siswa dan seberapa cepat kemampuan dalam
memahami  sebuah materi pembelajaran. Proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten kelas 4 menunjukan bahwa awal
kegiatan proses perencanaan guru sudah bagus dengan memperhatikan
asesmen awal yang harus dilaksanakan. Tujuan dari asesmen ini untuk
mempermudahkan guru dan untuk mengetahui kemampuan siswa
sehingga diharapkan tujuan pembelajaran akan terlaksana dengan tepat
sasaran. Guru kelas 4 SD Negeri 3 Nglampir dalam proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten memperhatikan kemampuan siswa
yang berbeda-beda dan memahami perbedaan kemampuan siswa. Guru
menunjukan bahwa siswa-siswi kelas 4 memiliki perbedaan masing-
masing dalam menangkap dan gaya belajar yang mereka miliki.
Proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata
pelajaran IPAS guru menyiapkan bahan ajar dam membuat modul ajar
saja. Guru kelas 4 SD Negeri 3 Nglampir tidak membuat secara lengkap

mengenai perencanaan pembelajaran berupa RPE dan juga silabus. Guru
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kelas 4 hanya berpatok pada modul ajar saja. Guru kelas 4 menyatakan
bahwa kurang memahami dalam pembuatan RPE dan silabus dikarenakan
guru kelas 4 merasa dengan berpatok modul ajar saja sudah tepat. Selain
itu dalam pemanfaatan bahan ajar dilihat bahwa guru monoton berpatok
pada buku LKS tetapi guru berusaha menambahi bahan ajar dengan media
video pembelajaran dari youtube sebagai tambahan materi. Guru kelas 4
SD Negeri 3 Nglampir menyatakan bahwa kesulitan dalam memanfaatkan
dan memilith media pembelajaran. Proses perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi guru berpatok pada hasil pelatihan KKG yang masih
kurang dalam penyusunan modul ajar tidak mencantumkan jenis
pembelajaran berdiferensiasi seperti apa yang dilakukan oleh siswa. Hasil
pelatihan KKG ini dijadikan semua guru dalam satu kecamatan untuk
diajdikan patokan dalam membuat modul ajar.

Dari hasil informasi yang telah didapatkan, guru dalam proses
perencanaan pembelajaran disusun secara baik dengan guru lebih awal
melakukan asesmen awal, memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa
kemudian guru melakukan rapat untuk menggali lebih dalam kemampuan
siswa. Guru kelas 4 SDN 3 Nglampir menunjukan tidak ada kesulitan
dalam proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi karena guru hanya
berpatok dan menyesuaikan dari pelatithan KKG tetapi guru kurang teliti
bahwa proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi terutama modul
ajar yang dibuat harus mencantumnkan jenis pembelajaran berdiferensiasi
yang dilaksanakan. Guru juga menjelaskan bahwa guru menghadapi

tantangan yang dihadapi yaitu tidak semua ketercapaian pembelajaran
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siswa terpenuhi dengan baik dikarenakan faktor kurangnya waktu dan
tantangan yang dihadapi guru ketika mengidentifikasi kebutuhan, mencari
media ajar dan metode yang sesuai. Menurut peneliti guru kurang
menyiapkan dengan matang pengaturan waktu dalam proses pembelajaran

yang dilaksanakan.

2) Pelaksanaan Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten pada
Mata Pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran dibuat sebagai panduan bagi
guru dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Meskipun
pelaksanaannya umumnya mengikuti rencana yang telah disusun,
kenyataannya di lapangan tidak selalu berjalan sesuai seperti yang
direncanakan. Terkadang, kondisi siswa atau situasi kelas menuntut guru
untuk beradaptasi kembali dan menyesuaikan pendekatan yang digunakan.
Seharusnya pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Faktor yang memengaruhi keberhasilan dan ketidakberhasilan
pelaksanaan perencanaan pembelajaran yaitu faktor peserta didik yang
berbeda. Tetapi diharapkan dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi
ini guru mampu menyesuaikan keinginan belajar siswa. Peserta didik
memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda sehingga dalam proses
pembelajaran terdapat peserta didik yang cepat tanggap dan sebaliknya.
Faktor lainya lingkungan sekolah dan prasarana pembelajaran, prasarana
pembelajaran dapat memengaruhi dalam pelaksanaan perencanaan

pembelajaran berdiferensiasi konten.
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Pelaksanaan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten jika
tidak diimbangi dengan prasarana yang memadai akan mengakibatkan
kesulitan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Salah satu
tantangan yang harus dihadapi oleh guru salah satunya prasarana. Dalam
pelaksanaan perencanaan pembelajaran ini  yang menyebabkan
pelaksanaan tidak tepat sasaran karena kuranagny perhitungan guru
dikarenakan guru tidak membuat RPE yang mengatur pekan efektif yang
harus dilaksanakan oleh guru. Selain itu, tidak adanya silabus yang dibuat
untuk mengatur keseluruhan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan
kedepanya menyebabkan perhitungan tersebut tidak tepat.

Pelaksanaan pembelajaran yang tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran memberikan kesempatan guru untuk mengevaluasi
perencanaan  pembelajaran  berdiferensiasi  konten.  Pelaksanaan
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten disesuaikan dengan
kemampuan dan gaya belajar siswa. Pelaksanaan perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi kontem IPAS menyesuaikan juga pada
materi yang disampaikan. Pelaksanaan perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten IPAS menjadikan guru harus memahami dan
menyadari bahwa tidak hanya ada satu cara, metode, strategi yang
dilakukan dalam mempelajari bahan pelajaran. Dalam pelaksanaan
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten guru perlu menyusun
bahan pelajaran, kegiatan-kegiatan, tugas-tugas harian dan asesmen akhir

sesuai dengan kesiapan peserta didik dalam mempelajari bahan pelajaran,

56



minat dan cara menyampaikan pelajaran yang disesuaikan dengan profil
belajar peserta didik.

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran tidak sesuai dengan
perencanaan yang dibuat menjadikan kurang adanya perencanaan yang
matang oleh guru. Perencanaan yang matang akan membawa pelaksanaan
proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Salah satu
faktor yang menyebabkan pelaksanaan perencanaan pembelajaran tidak
sesuai dikarenakan guru tidak membuat Rancangan Pekan Efektif (RPE)
yang menjadi patokan guru dalam menyesuaikan penyampaian materi
sehingga tidak terjadi tujuan pembelajaran tidak tepat sasaran. Pembuatan
perencanaan yang baik akan menghasilkan proses pembelajaran yang baik
juga, melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran dan kesuksesan guru
dalam mengelolan pembelajaran. Faktor media pembelajaran yang kurang
dimanfaatkan selama proses pembelajaran seharusnya sudah masuk dalam
perencanaan pembelajaran sehingga memaksimalkan dalam penggunaan

media selama proses pembelajaran.

3) Pembelajaran Berdiferensiasi Konten pada Mata Pelajaran IPAS di
SDN 3 Nglampir

Pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS di
SDN 3 Nglampir dilaksanakan secara berkelompok kecil dengan
menggunakan buku paket dan LKS sebagai penunjang dalam proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran berdiferensiasi konten guru tidak
menghadapi peserta didik secara khusus satu persatu tetapi dapat dilakukan

dengan kelompok besar atau kelompok kecil sesuai dengan kemampuan
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siswa. Pada pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS
di SDN 3 Nglampir guru mengajak siswa untuk membuat media
pembelajaran sendiri untuk mereka. Pembuatan media pembelajaran sendiri
dikarenakan dengan siswa membuat media pembelajaran sendiri akhirnya
siswa mengerti media pembelajaran seperti apa yang dibutuhkan dan tidak

mengalami kesulitan dalam pengoperasianya.

Media pembelajaran berdiferensiasi konten memegang peran bagus
dengan menjadikan siswa tidak bosan jika hanya monoton media
menggunakan LKS saja. Dalam proses pembelajaran berdiferensiasi konten
pada mata pelajaran IPAS guru di SDN 3 Nglampir juga menggunakan quiz
secara online dalam pembelajaran. Guru di SDN 3 Nglampir juga
memperhatikan materi, strategi, kesiapan, minat dan gaya belajar siswa
dalam proses pembelajaran. Guru SDN 3 Nglampir. Peserta didik di SDN 3
Nglampir terutama pada kelas 4 berjumlah 22 sehingga proses pembelajaran
berdiferensiasi dianggap berjalan aktif. Ada beberapa siswa yang memiliki
kemampuan rendah yang diperlukan bimbingan dari guru tetapi ada siswa
yang memiliki pengetahuan tinggi. Siswa yang memiliki pengetahuan tinggi
terlihat membantu teman lainnya dalam memahami materi. Sehingga terjadi
tutor sebaya dalam proses pembelajaran, terkadang guru membentuk tutor
sebaya dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi
akan disebarkan ke kelompok-kelompok teman yang memiliki kemampuan
rendah sehingga mereka berperan sebagai penyampai materi. Guru

memegang peran sebagai moderator yang mengatur jalanya pembelajaran.
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Guru melaksanakan pembelajaran dengan tutor sebaya memudahkan siswa

dalam memahami bahan pelajaran.

Pembelajaran berdiferensiasi konten menunjukan siswa nyaman
dalam pembelajaran dikarenakan siswa merasa tidak minder karena
kemampuan dalam memahami materi masih lambat. Dengan pembelajaran
berdiferensiasi konten menjadikan siswa dalam memahami proses
pembelajaran secara sistematis, siswa yang memiliki kemampuan rendah
diberikan materi atau soal yang sederhana sehingga pembelajaran atau cara
memahami materi dengan terarah. Dalam menciptakan pembelajaran
berdiferensiasi konten juga guru harus membentuk pembelajaran yang
menarik bagi siswa yaitu dengan memberikan kuis-kuis sederhana kepada
siswa secara acak. Pembelajaran berdiferensiasi konten memberikan
kesempatan bagus dalam proses pembelajaran walupun masih terdapat
tantangan yang perlu dihadapi. Pembelajaran berdiferensiasi konten dalam
pemberian asesmen kepada siswa dapat dengan memberikan jenis latihan
soal berbeda-beda kepada siswa untuk melihat perkembangan pengetahuan

siswa.

Asesmen yang dilakukan oleh guru SDN 3 Nglampir melakukan
asesmen formatif diakhir pembelajaran. Asesmen diawal atau asesmen
diagnostik awal dilakukan guru untuk mengetahui profil belajar peserta
didik dan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami bahan
atau materi pelajaran yang akan dibahas. Guru juga memberikan perhatian
kepada peserta didik mengenai kemampuan peserta didik dan memberikan

bantuan dalam mengerjakan tugas nika siswa mengalami kesulitan. Dalam
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penelitian yang dilakukan di SDN 3 Nglampir peneliti melihat bahwa guru
menyadari setiap siswa memiliki kemampuan, bertumbuh dan berkembang
sesuai dengan kapasitas peserta didik masing-masing. Selain itu
dikarenakan jumlah siswa sedikit menyebabkan guru memberikan perhatian
lebih kepada siswa. Pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran pada
mata pelajaran IPAS menggunakan pendekatan berdiferensiasi konten

dengan memperhatikan kemampuan siswa.
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BABV
PEMBAHASAN

A. Proses Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten Pada Mata

Pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir

Proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten di kelas 4
SDN 3 Nglampir berfokus pada mata Pelajaran IPAS. Proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten melibatkan pemetaan kebutuhan
belajar siswa, menentukan tujuan pembelajaran, dan memilih strategi
penyampaian materi yang sesuai dengan gaya belajar dan minat masing-
masing siswa. Disesuaikan dengan buku panduan pembelajaran dan
asesmen menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran menjadi panduan
bagi guru dalam menyampaikan instruksi dan memenuhi tujuan
pembelajaran®®. Dalam proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi
konten hal pertama yang diperhatikan dengan melakukan pemetaan
kebutuhan belajar siswa yang didalamnya guru harus memahami tingkat
kesiapan peserta didik, minat dan gaya belajar peserta didik. Guru di SDN
3 Nglampir melaksanakan asesmen diagnostik awal kepada peserta didik
dan melakukan kegiatan sharing dengan teman sejawatnya yang bertujuan
untuk berdiskusi mencari solusi metode dan strategi apa yang cocok
digunakan. Selain itu guru melakukan asesmen awal dengan memberikan
pertanyaan pemantik kepada siswa untuk melihat kesiapan dan kemampuan
yang dimiliki oleh siswa. Asesmen awal dalam proses perencanaan

pembelajaran berdiferensiasi konten ini menjadi dasar berjalan awalnya
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sebuah pembelajaran, dengan adanya asesmen awal guru akan mengetahui
sejauh mana kemampuan siswa.

Proses perencanaan pembelajaran seharusnya terdiri dari Rancangan
Pekan Efektif, Silabus dan modul ajar, tetapi dalam proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten guru hanya membuat modul ajar tidak
disertai Rancangan Pekan Efektif dan silabus. Guru hanya menjadikan
modul ajar sebagai patokan dalam melaksanakan pembelajaran. Dimana
dalam proses pembuatan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten
guru menyesuaikan modul ajar dari pelatihan KKG yang berisi komponen
modul ajar lengkap tetapi kurang menyantumkan atau menfokuskan pada
pembelajaran berdiferensiasi.

Langkah dari proses perencanaan pembelajaran ini kegiatan awal
guru mengidentifikasi Capaian Pembelajaran (CP). Capaian Pembelajaran
(CP) memberikan tujuan umum dan ketersediaan waktu yang tersedia untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Guru di SDN 3 Nglampir memahami
dengan baik mengenai Capaian Pembelajaran (CP) yang kemudian
selanjutnya guru merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP). Tujuan
Pembelajaran (TP) harus dijelaskan spesifik serta sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa yang telah dipetakan. Dalam penulisan tujuan pembelajaran
yang perlu diperhatikan yaitu kompetensi dan lingkup materi. Kompetensi
disini merupakan kemampuan atau keterampilan yang perlu ditunjukan oleh
peserta didik. Kemudian lingkup materi merupakan konten dan konsep
utama yang perlu dipahami pada akhir satu unit pembelajaran. Selanjutnya

guru menentukan strategi pembelajaran dan asesmen yang dilakukan guru
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kelas 4 melakukan asesmen formatif dan sumatif. Dalam proses
pembelajaran guru memberikan latihan soal dengan PR atau LKPD.

Pemilihan strategi pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memilih
strategi pembelajaran yang memungkinkan konten disajikan dengan cara
yang berbeda untuk siswa yang memiliki kebutuhan belajar yang berbeda
atau kemampuan yang berbeda. Guru di SDN 3 Nglampir melakukan
diferensiasi berdasarkan kesiapan dengan menyajikan materi yang lebih
sederhana atau lebih kompleks sesuai dengan tingkat kesiapan siswa atau
kemampuan siswa. Guru memberikan materi sederhana kepada siswa yang
memiliki kemampuan rendah sedangkan untuk siswa yang memiliki
kemampuan baik akan diberikan konten yang lebih kompleks. Selain itu
guru juga memilih strategi dengan diferensiasi gaya belajar menggunakan
berbagai media pembelajaran untuk menjangkau gaya belajar siswa yang
berbeda. Guru SDN 3 Nglampir menggunakan media pembelajaran
pendukung seperti quiz online dalam menunjang pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran ini jarang dilakukan oleh guru. Guru lebih condong
melakukan tutor sebaya selama proses pembelajaran.

Langkah selanjutnya mendesain proses belajar pada kenyataannya
dalam proses pembelajaran siswa kelas 4 SD Negeri 3 Nglampir cenderung
memiliki rasa antusias yang bagus. Guru dalam mendesain proses belajar
hanya dibantu dengan video dari youtube selama proses penyampaian
materi. Terkadang guru juga melakukan permainan sederhana dengan siswa.
Pada saat peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas 4 SDN 3

Nglampir guru menjelaskan bahwa dalam proses perencanaan pembelajaran
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guru tidak mengalami kesulitan dalam proses perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS. Dikarenakan guru sudah
berpacu pada modul ajar yang sudah ada. Guru kelas 4 SDN 3 Nglampir
menjelaskan bahwa dalam proses awal penyusunan perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten guru melakukan asesmen diagnostik
untuk mengetahui gaya belajar siswa. Dari hasil wawancara guru
menjelaskan bahwa proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi
konten mengacu kepada kemampuan dan keinginan siswa. Dalam
penyusunan Tujuan Pembelajaran (TP) guru juga menyatakan bahwa
menyesuaikan kemampuan siswa.

. Pelaksanaan Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten pada

Mata Pelajaran IPAS di SDN 3 Nglampir

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi konten harus sesuai
dengan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi yang telah dibuat. Dalam
pelaksanaan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten pada
kenyataanya mengalami tantangan dan hambatan. Dikarenakan guru hanya
membuat modul ajar maka peneliti memfokuskan pelaksanaan modul ajar
dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi terkadang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
dimaksudkan bahwa tujuan pembelajaran kadang tidak semua terlaksana.
Dikarenakan beberapa faktor kurangnya waktu dan perbedaan kemampuan
siswa. Kurangnya waktu disebabkan kurangnya perencanaan pembelajaran
yang dibuat guru seperti RPE dan silabus. Perencanaan pembelajaran saling
berkaitan dimana RPE pelaksanaanya berfokus pada mengatur pekan efektif

atau waktu dalam memenuhi materi dan tujuan pembelajaran. Sedangkan
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silabus mengatur dalam proses pembelajaran selama satu semester sehingga
guru harus sudah menyesuaikan materi, kegiatan pembelajarand dan tujuan
pembelajaran yang terlaksana. Salah satu faktor atau hambatan yang dialami
guru dikarenakan guru tidak menyesuaikan modul ajar yang dibuat sesuai
dengan modul ajar berdiferensiasi. Modul ajar yang dibuat guru sudah
sesuai dengan modul ajar yang diatur pada buku panduan pembelajaran dan
asemen Kemendikbudristek tetapi belum dapat dikatakan sesuai dengan
pembelajaran berdiferensiasi dikarenakan jika modul ajar berdiferensiasi
difokus dalam modul ajar terdapat pengelompokan kemampuan siswa dan
juga kegiatan pembelajaran harus disesuaikan dengan pengelompokkan
kemampuan siswa®’.

Pelaksanaan  pembelajaran  berdiferensiasi  konten  harus
memperhatikan tahap persiapan dimulai dengan diagnostik awal. Kegiatan
diagnostik awal telah dilakukan guru kelas 4. Kemudian guru menyiapkan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Tahap
pelaksanaan dalam tahap pelaksanaan ini guru harus melaksanakan sesuai
dengan perencanaan yang dibuat agar proses pembelajaran berjalan dengan
efektif. Pelaksanaan perencanaan pembelajaran yang baik jika sudah tepat
sasaran sehingga menghasilkan hasil belajar yang bagus. Pelaksanaan
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten harus melakukan asesmen
sesaui dengan kemampuan siswa masing-masing pelaksanaan asesmen

dapat dengan memberikan LKP dan latihan soal sesuai dengan kemampuan
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siswa. Guru juga harus mampu membedakan dalam pemberian soal dan
rubrik penilaian setiap siswa“®.

Guru kelas 4 seharusnya melakukan pengelompokan untuk siswa
yang memiliki kemampuan rendah hingg bagus. Sehingga tidak terjadi tidak
tercapainya tujuan pembelajaran dan kurangnya waktu. Guru kelas 4 SDN
3 Nglampir melaksanakan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi
disesuaikan dengan perencanaan yang telah dibuat tetapi masih banyak
kendala yang dihadapi. Pada pelaksanaan perencanaan pembelajaran guru
kelas 4 menyatakan bahwa tidak selamanya pelaksanaan perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi terlaksana dengan baik. Faktor utama yang
memengaruhi yaitu perbedaan kemampuan siswa. Tingkat kemampuan
siswa yang berbeda-beda menyebabkan dalam tercapaianya tujuan
pembelajaran juga kurang terlaksana.

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dari hasil
wawancara guru kelas 4 mengatakan tujuan pembelajaran tidak semua
terlaksana dengan baik. Maka guru akan melakukan evaluasi terhadap
pembelajaran jika tujuan pembelajaran tidak tercapai. Guru melakukan
evaluasi dengan guru lain untuk mencari sebuah solusi. Selain itu guru
melakukan evaluasi dalam proses pembelajaran apa yang menjadikan tidak
tercapaianya tujuan pembelajaran. Guru juga melakukan evaluasi dengan
mengganti model pembelajaran sehingga diharapkan tujuan pembelajaran
akan tercapai. Guru menyatakan bahwa jika model pembelajaran ini tidak

cocok untuk proses pembelajaran maka guru akan mencoba model

48 Kemendikbudristek, “Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated
Instruction), 2021, Hal.30-40
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pembelajaran yang lain tetapi guru juga akan tetap kembali menggunakan
model sebelum-sebelumnya yang dirasa guru model sebelumnya berjalan
sesuai. Kelas 4 SD Negeri 3 Nglampir cenderung lebih nyaman dengan
melakukan tutor sebaya sehingga guru akan cenderung menggunakan model
pembelajaran seperti itu kembali.

C. Pembelajaran Berdiferensiasi Konten pada Mata Pelajaran IPAS di

SDN 3 Nglampir

Pembelajaran berdiferensiasi konten menurut Tomlinson proses
belajar mengajar peserta didik dimana siswa mempelajari materi pelajaran
sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai dan kebutuhan masing-
masing. Disesuaikan dengan pembelajaran berdiferensiasi konten dimana
aspek konten yang akan diajarkan disampaikan secara berkala dari konten

49 Menurut buku model

yang mudah hingga konten yang sulit
pengembangan pemeblajaran berdiferensiasi, pembelajaran berdiferensiasi
konten ada dus cara membuat konten pelajaran yang berbeda. Dalam
pembelajaran  berdiferensiasi konten dapat dengan menyesuaikan
bagaimana konten yang akan diajarkan atau dipelajari itu akan disampaikan
berdasarkan tingkat kesiapan siswa®. Selain itu dapat dilaksanakan dengan
menyesuaikan bagaiamana konten yang akan diajarkan atau dipelajari itu
akan disampaikan oleh guru atau diperoleh oleh peserta didik berdasarkan

profil (gaya) belajar yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Kelas

4 SD Negeri 3 Nglampir guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi

49 Carol Ann Tomlinson,”How to Differentiatiate Instruction”,ASCD : 2001, Hal. 2-8
0 Kemendikbudristek, “Model Pengembangan Pembelajaran  Berdiferensiasi (Differentiated
Instruction), 2021, Hal.30-40
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konten dengan menyesuaikan tingkat kesiapan siswa jadi guru akan
memberikan konten atau materi sesuai kemampuan siswa.

Pada kelas 4 SDN 3 Nglampir penyampaian materi sudah
dilaksanakan secara berkala sampai siswa memahami materi pelajaran.
Dalam pelaksanaanya guru menggunakan strategi dengan menyajikan
materi yang bervariasi, disini guru menyajikan materi disesuaikan dengan
kemampuan siswa. Jika siswa memiliki kemampuan rendah maka guru akan
memberikan materi yang mudah dan jika siswa memiliki pemahaman yang
tinggi maka guru akan memberikan materi yang lebih kompleks. Dalam
buku pengembangan pembelajaran berdiferensiasi menjelaskan guru dapat
menyediakan pembelajaran mini, sebenarnya guru kelas 4 sudah
melaksanakan hal tersebut dengan membuat kelompok-kelompok kecil
dalam proses pembelajaran. Kelompok-kelompok kecil ini berisi siswa
yang memiliki tingkat kemampuan yang sama.

Pembelajaran berdiferensiasi berbeda dengan pembelajaran
individual, pembelajaran berdiferensiasi guru tidak menghadapi peserta
didik secara khusus satu persatu melaikan peserta didik dapat berada di
kelompok besar, kecil atau mandiri dalam belajar tetapi terdapat tutor
sebaya. Kelas 4 SDN 3 Nglampir dalam pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi telah sesuai dengan panduan pembelajaran berdiferensiasi
konten. Pembelajaran berdiferensiasi konten dilakukan dengan
berkelompok, kelompok besar dan kelompok kecil dalam pembelajaran.
Pembelajaran berdiferensiasi konten memperhatikan lingkungan belajar

yang mendukung. Lingkungan belajar di SDN 3 Nglampir mendukung
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dalam proses pembelajaran dengan salah satunya guru memperhatikan
minat dan kemampuan siswa. Guru juga memberikan reward kepada siswa
sehingga hal tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi

konten karena hal tersebut memberikan optimisme kepada peserta didik.

Asesmen berkelanjutan dalam pembelajaran berdiferensiasi konten
penting dilaksanakan. Asesmen berkelanjutan adalah guru secara terus
menerus melakukan formatif asesmen dalam pembelajaran yang bertujuan
untuk memperbaiki pengajaran serta mengetahui peserta didik mengerti
mengenai materi pelajaran yang dibahas. Selain itu guru kelas 4 SD Negeri
3 Nglampir melakukan pre test sebelum memulai penyampaian materi dan
juga guru memberikan soal berbeda-beda ketika melakukan asesmen
disesuaikan kemampuan siswa. Asesmen berkelanjutan yang dilakukan oleh
guru SDN 3 Nglampir dengan memberikan soal latihan atau dengan
menggunakan LKPD yang dikerjakan di sekolah ataupun di rumah.
Asesmen berkelanjutan juga diawali dengan penerapan asesmen diagnostik
awal pembelajaran. Asesmen awal bertujuan untuk mengetahui sampai
mana dan sejauh mana peserta didik memahami materi pelajaran. Guru SDN
3 Nglampir melakukan asesmen awal dengan melakukan pertanyaan selang

seling selama pembelajaran.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata
Pelajaran IPAS kelas 4 SDN 3 Nglampir, berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan menunjukan bahwa dalam proses perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi konten guru telah melaksanakan proses
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten dengan baik dengan
melakukan asesmen awal untuk memahami kebutuhan dn karakteristik
siswa serta guru kelas 4 memilih strategi dengan menyesuaikan
kemampuan siswa dan materi yang diajarkan. Selain itu guru kelas 4
juga mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam
pembelajaran berdiferensiasi konten.

Pelaksanaan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi konten pada
mata Pelajaran IPAS mengaami kendala, kendala yang dihadapi guru
seperti keterbatasan waktu dan variasi kemampuan siswa. Guru kelas 4
melakukan evaluasi dari kendala tersebut dengan jika tujuan
pembelajaran tidak terlaksana maka guru mengevaluasi dengan
bermusyawarah untuk menentukan solusi yang tepat.

Pembelajaran berdiferensiasi konten pada mata pelajaran IPAS kelas 4
SDN 3 Nglampir, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi konten
pada mata pelajaran IPAS kelas 4 SDN 3 Nglampir berjalam dengan
baik. Guru kelass 4 melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi konten

sesuai dengan pembelajaranya dengan guru memberikan konten atau
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materi secara berjenjang dengan yang mudah ke jenjang yang sulit terus

menerus sehingga siswa paham.

Dalam penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan, keterbatasan pada
waktu, sarana prasarana dan keterbatasan pada subjek penelitian yang hanya
mengambil satu kelas dan satu sekolah sehingga akan mengalami adanya
perbedaan hasil apabila penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil

subjek yang lebih banyak dan berbeda.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya dan memberikan kontribusi positif bagi pengembangan praktik
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam konteks pembelajaran
berdiferensiasi. Dengan demikian, pembelajaran yang lebih bermakna dan
sesuai dengan kebutuhan siswa dapat terwujud, menciptakan lingkungan

belajar yang lebih baik dan efektif.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, terdapat saran bagi
beberapa pihak yaitu :
1. Sekolah
Sekolah dapat menyediakan sumber belajar yang lebih banyak untuk
mendukung dalam pemeblajaran berdiferensiasi, selain itu memberikan
pelatihan secara berkelanjutkan bertujuan untuk mengoptimalkan
kemampuan guru kedepanya. Sekolah sebaiknya menyediakan lebih

banyak sumber belajar dan media ajar yang bervariasi. Hal ini akan
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membantu guru dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan
minat siswa yang berbeda.
Guru

Guru harus lebih siap dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi agar dengan perencanaan yang optimal sehingga
pelaksanaan dari perencanaan pembelajaran mampu tepat sasaran dan
berpengaruh  dalam pembelajaran  berdiferensiasi yang akan
menghasilkan motivasi belajar siswa semakin meningkat. Diharapkan
guru juga memperhatikan kebutuhan siswa dan memperhatikan
kesulitan siswa selama proses pembelajaran berdiferensiasi.
Penelitian selanjutnya

Penelitian ini sangat direkomendasikan untuk dikembangkan lebih
lanjut sebagai upaya dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi dan pembelajaran berdiferensiasi. Bagi penelitian
selanjutnya  dapat mengembangkan  mengenai  perencanaan
pembelajaran yang tepat dan dapat mengembangkan media yang cocok

dalam pembelajaran berdiferensiasi.
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Proses Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten
pada Mata Pelajaran IPAS

Pembelajaran
berdiferensiasi

pembelajaran
berdiferensiasi yang
dibuat ibu/bapak ?

No | Sumber | Aspek yang Pertanyaan Hasil
Data diteliti Wawancara Wawancara

1. | Guru Proses Bagaiamana proses Lebih mengacu
kelas 4 perencanaan perencanaan pada kemampuan

dan keinginan
siswa. Kemudian
melakukan
asesmen awal
untuk
mengetahui
kemampuan
individu.
Kegiatan awal
yuang digunakan
dengan
memberikan
pertanyaan
pemantik kepada
siswa dan juga
guru mengetahui
kemampuan
siswa atau minat
belajar siswa
selama proses
pembelajaran.
Selain itu juga
menentukan
Tujuan
Pembelajaran
(TP) agar
mampu
menyesuaikan
target tujuan
pembelajaran
yang ingin
dicapai.

Apakah perencanaan
pembelajaran sudah
sesuai dengan buku
panduan pembelajaran
kurikulum merdeka?

Perencanaan
yang dibuat
disesuaikan
dengan hasil
KKG, kemudian
seluruh guru
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melakukan
sharing atau
musyawarah
dalam menggali
kegiatan
selanjutnya
berupa strategi
atau model
pembelajaran
yang akan
dilakukan.

Apakah kesulitan
ibu/bapak dalam
proses perencanaan
pembelajaran
berdiferensiasi ?

Dalam proses
perencanaan
pembelajaran
berdiferensiasi
tidak mengalami
kesulitan,
dikarenakan guru
menganggap
proses
pembelajaran
nantinya
menyesuaikan
siswa

Bagaimana cara
ibu/bapak dalam
melakukan identifikasi
kebutuhan siswa/profil
belajar siswa ?

Profil belajar
siswa melihat
sejauh mana
siswa
mengetahui
tentang matgeri,
jika siswa sama
sekali tidak
paham atau tidak
mengenal materi
maka guru harus
mengenalkan
lebih mendalam
tetapi jika siswa
sudah banyak
yang paham
maka guru
mengajarkan
secara singkat

Apakah ibu/bapak
mengetahui mengenai
silabus atau RPE ?

Tidak
mengetahui, guru
kurang
mengetahui
mengenai RPE
dan silabus
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Apakah ibu membuat
Modul ajar, RPE dan
Silabus ?

Guru hanya
membuat modul
ajar yang telah
disesuaikan
dengan pelatihan
KKG

Ketercapaian Apakah setiap Tidak selalu
komponen pembelajaran terpenuhi kadang
minimum ketercapaian karena
dalam pembelajaran kurangnya waktu
perencanaan siswa selalu pembelajaran
pembelajaran terpenuhi ? dan kemampuan
siswa yang
berbeda-beda
dalam menerima
sebuah materi
pelajaran
Bagaimana jika Guru melakukan
ketercapaian siswa tutor sebaya
belum terpenuhi ? apa karena siswa
yang dilakukan merasa nyaman
bapak/ibu ? jika dilakukan
tutor sebaya.
Jika kemampuan siswa | Memberikan
menjadi salah satu bimbingan
tantangan dalam khusus kepada
mencapai tujuan siswa diluar jam
pembelajaran. Apakah pelajaran
yang ibu/bapak lakuakn
5
Pelaksanaan Bagaimana Asesmen awal
asesmen awal pelaksanaan atau diagnostik
dan di akhir asesmen yang awal untuk
pembelajaran dilakukan oleh mengetahui
bapak/ibu ? kemampuan
siswa, asesmen
awal seperti
sebelumnya
dengan
memberikan
pertanyaan
pemantik dan
observasi guru
selama mengajar
Apakah terdapat Asesmen
asesmen disetiap dilakukan setiap

pembelajaran ?

akhir bab atau
setiap selesai
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pelajaran dengan
bentuk LKPD
dan Pekerjaan
Rumah (PR)

Penggunaan
media
pembelajaran

Bagaimana penggunaan
media pembelajaran
yang digunakan
terutama dalam
pembelajaran
berdiferensiasi ?

Guru
menggunakan
buku paket dn
LKS sebagai
patokan dalam
proses
pembelajaran
sebagai sumber
belajar siswa.
Kadang anak
diajak untuk
membuat media
belajar sendiri
dengan mind
maping

Bagaimana cara
ibu/bapak
memanfaatkan media
pembelajaran atau
sarana prasarana dalam
menunjang kegiatan
pembelajaran
berdiferensiasi ?

Dalam
memanfaatkan
media
pembelajaran
guru
memanfaatkan
video Youtube
selain itu untuk
memanfaatkan
sarana prasarana
tergantung
kreatifitas guru,
guru
memanfaatkan
sarana prasarana
yang ada dengan
proyektor atau
dengan
menunjukan
melalui laptop

Proses
pengajaran
pembelajaran
berdiferensiasi

konten

Bagaimana kesiapan
belajar yang ibu/bapak
lakukan sebelum
memulai pembelajaran
berdiferensiasi ?

Kegiatan yang
dilakukan guru
dalam
mendukung
kesiapan belajar
siswa contoh
akan melakukan
proyek maka
guru akan
memberitahu di
beberapa hari
sebelumnya agar
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anak-anak
menyiapkan serta
memiliki
pandangan
projek yang akan
dibuat serta guru
juga melakukan
kolaborasi
dengan wali
murid untuk
memberitahu
bahwa akan
dilaksanakan
sebuah proyek di
sekolah sehingga
orang tua juga
akan mendukung

proses
pembelajaran.
Apakah dalam proses Terkadang tidak
pengajaran sudah sesuai | sesuai karena
dengan perencanaan faktor kurangnya
pembelajaran yang waktu, kesulitan
telah dibuat bapak/ibu | Pemahaman
2 siswa

Bagaimana proses
pengajaran
pembelajaran

berdiferensiasi konten
?

Pastinya setelah
melakukan
asesmen awal
guru menentukan
Tujuan
Pembelajaran
(TP) kemudian
menentukan
media dan
strategi yang
sesuai dengan
hasil asesmen
awal yang
dilakukan oleh
guru. Kemudian
terkadang guru
melakukan
diskusi
kelompok dalam
proses
pembelajaran.

Apakah terdapat
kesulitan dalam
pengajaran

Tantangan yang
beberapa kali
dihadapi guru
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pembelajaran
berdiferensiasi

yaitu karena
anak pasif

konten ? sehingga perlu
adanya
pendampingan
diluar kelas
Kesesuaian Bagaimana Pendekatan yang
strategi yang penggunaan dilakukan
strategi yang dengan
digunakan guru | digunakan pendekatan
bapak/ibu ? berdiferensiasi
dalam
tersebut
pembelajaran Bagaimana Dalam
berdi .. | kesesuaian menyesuaikan
erdiferensiasi - . X
materi,strategi media
dan media pembelajaran
yang guru masih
digunakan mengalami
dengan profil kesulitan
belajar siswa
9
Kesesuaian Bagaimana kesesuaian Disesuaikan
materi yang materi dalam proses dengan materi
disampaikan pembelajaran yang diajarkan
sesuai profil berdiferensiasi ? dan disesuaikan
belajar dengan
kemampuan
siswa
Bagaimana Ada
perkembangan dari perkembangan
pelaksanaan yang lebih
pembelajaran signifikan karena
berdiferensiasi ? Apakah | pembelajaran
terdapat perkembangan | tidak hanya

yang signifikan dari
hasil belajar siswa ?

monoton tetapi
lebih inovatif
serta sesuai
dengan keadaan
dan keiginan
masing-masing
anak.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pelaksanaan Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Konten pada Mata

Pelajaran IPAS
No Sumber Aspek yang Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara
Data Diteliti
1 Guru kelas 4 Pelaksanaan 1. Bagaimana Pelaksanaan
perencanaan pelaksanaan perencanaan
pembelajaran perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi pembelajaran berdiferensiasi konten
konten berdiferensiasi tidak berjalan
konten selama semestinya terkadang
proses tujuan pembelajaran

pembelajaran ?

tidak terpenuhi.
Dikarenakan keadaan
diluar kendali saya
menjadikan
pembelajaran tidak
sesuai dengan
perencanaan yang saya
buat

2. Mengapa
pelaksanaan
pembelajaran
tidak sesuai
dengan
perencanaan
pembelajaran ?

Kurangnya waktu dan
bervariasinya
kemampuan siswa,
jika pelaksanaan
perencanaan
pembelajaran tidak
sesuai saya sebagai
guru melakukan
evaluasi selain itu
evaluasi yang
dilakukan juga dengan
melalui rapat dengan
teman-teman guru
lainya untuk
menenukan solusi

3. Apa yang menjadi
tantangan guru
dalam
pelaksanaan
perencanaan
pembelajaran ?

Waktu dan juga media
yang tersedia tidak
mencukupi

4. Bagaimana cara
guru dalam
mengatasi
pelaksanaan
perencanaan
pembelajaran
yang tidak sesuai?

Melakukan evaluasi
dan melakukan
pembaharuan kembali
dalam proses
pembelajaran
selanjutnya.
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Apakah guru
mengalami
kesulitan ketika
pelaksanaan
perencanaan
pembelajaran ?
Mengapa guru
tidak membuat
RPE dan silabus ?

Kesulitan ya terletak
pada waktu
sebenarnya untuk
proses perencanaan
saya tidak mengalami
kesulitan. Saya tidak
membuat RPE dan
Silabus karena dengan
modul ajar sudah

cukup
Apakah menurut | Sebenarnya
guru dengan tidak | mengalami kesulitan
membuat RPE dikarenakan
menjadikan menjadikan saya
proses menyesuaikan kembali
pembelajaran waktu agar tujuan
mengalami pembelajaran dan

kesulitan ?

materi dapat
terselesaikan.
Terkadang saya juga
harus mengejar target
sehingga dalam
penjelasan lebih
terburu-buru

Tahapan
Pelaksanaan
Pembelajaran
berdiferensiasi

Bagaimana
tahapan yang
dilaksanakan guru
dalam

Tahapan yang
dilakukan pasti dengan

awal dilakukan
asesmen awal atau

pembelajaran diagnostic awal
berdiferensiasi kemudian
konten ? menganalisis Capaian
Pembelajaran (CP)
menjadi Tujuan
Pembelajaran (TP)
tujuan pembelajaran
ini juga harus
disesuaikan dengan
kemampuan siswa.
Apakah guru Jika mengejar waktu
selalu atau materi menuju
melaksanakan ujian saya tidak
tahapan melaksanakan
pembelajaran pembelajaran
berdiferensiasi ? | berdiferensiasi. Karena
pembelajaran
berdiferensiasi harus
memperlukan

pesrsiapan dan waktu
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yang banyak. Dalam
tahap pelaksanaan
pembelajaran saya
melaksanakan secara
umum dengan
melakukan asesmen
awal kemudian
merancang modul ajar

3. Apakah dalam
pelaksanaan
perencanaan
pembelajaran
berdiferensiasi
konten guru
melakukan
pengelompokan
dari bermacam-
macam
kemampuan
siswa ?

iya dilaksanakan
secara kelompok,
pengelompokan
dengan kelompok
besar dan kecil

4. Apakah guru
melakukan
asesmen berbeda-
beda kepada
siswa ?

Benar, asesmen yang
saya lakukan dengan
awal melakukan pre
test dan post test selain
itu dengan
memberikan latihan
soal serta LKPD
yuang sudah
disesuaikan dengan
kemampuan siswa.
Saya juga
menggunakan rubrik
penilaian yang
berbeda-beda karena
tingkat soal berbeda-
beda.
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Lampiran 4 : Pedoman Observasi

INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

No Aspek yang Hasil Pengamatan Catatan
diamati

1. | Lingkungan belajar Lingkungan belajar siswa di Kondisi kelas bagus dan
siswa kelas 4 menunjukan bahwa layak tetapi penyediaan
mencakup kondisi kondisi kelas layak dan terdapat | prasarana selain proyektor
kelas,sarana prasarana berupa proyektor masih minim.
prasarana

2. | Kesiapan belajar Cukup bagus kesiapan belajar Pengetahuan dan
siswa siswa beberapa siswa memiliki | keterampilan yang dimiliki
mencakupi kecakapan dalam menerima |siswa cukup bagus ditunjukan
pengetahuan dan materi pelajaran dengan kemampuan dalam
keterampilan awal proses pembelajaran yang
yang memiliki respon baik ketika
dimiliki siswa diberikan sebuah pertanyaan

3. | Pentingnya Minat belajar siswa cukup bagus| Guru memahami dengan
mengetahui minat bagus minat belajar siswa
belajar siswa

4. | Profil belajar siswa Siswa kelas 4 lebih cenderung |[Siswa lebih menyukai dengan
mengacu pada cara | menyukai pembelajaran dengan |  diskusi kelompok kecil,
belajar siswa agar diskusi dibentuk kelompok- |terlihat siswa lebih menyukai
dapat memahami kelompok kecil diskusi atau melakukan tutor
pelajaran sebaya
dengan baik

5. | Penggunaan gaya Gaya belajar yang disukai Gaya belajar siswa dengan
belajar yang lebih condong pada diskusi dan menyukai menontob video
condong pada siswa audiovisual. pembelajaran dari youtube
kelas 4 dan diskusi kecil/tutor sebaya
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Lampiran 5 : Lembar Dokumentasi

Foto Modul ajar

1. Nama Penulis *NUCI
2. Instansi - D Negeri 3 Nglampir
Tahun :2024/2025
3. JenjangSekolsh  : SEKOLAH DASAR
4. Kelas 4 (Empat)
5. Alokasi Waktu 21 kali pertemuan /2x 35 Menit (70 menit)
o FaseB
« Elemen : Pemahaman IPAS,
« Capaian Pembelajaran:
Siswa mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses
bentuk energi dalam sehari-hari (contoh: energi kalor,
listrik bunyi, cahaya)
« Tujuan Pembelajaran :
Siswa proses bentuk i dal
sehari-hari

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa mampu menyebutkan bentuk-bentuk energi dengan tepat

2. Siswa mampu melakukan percobaan perubahan bentuk energi dari panas
menjadigerak dengan benar

3. Siswa mampu membuat laporan perubahan bentuk energi dari panas
menjadigerak dengan benar

*__Konsep Utama: Perubahan Bentuk

I

Kompetensi Prasyarat - Siswa sudah dapat menyebutkan sumber-sumber energl yang

adadi sekitamya
Kompetensi yang ingin dicapal : Siswa belum
energi pada hari-hari, setelah Siswa mampu

energi pad: sehari-hari

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Bergotong royong
Bernalar kritis

|

« Sarana dan prasarana Guru

Foto Modul ajar Berdiferensiasi

PEMETAAN KEBUTUHAN BELAJAR SISWA KELAS IV

2022/2023
Wali Kelas : Siti Desi Nuranawati, $.Pd.

s 14
* Benman, berfagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
‘Berakhiak Mula.
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7 ——
O e ks s s W
teldtor sekoloh JA0 memunghirkon. tempelion @ bogion tumbuhan yOng Sewud
promiteeed

1. Arahkan kegiaton sesuc instruksi pada Buku Siswa. Bogikan Lembor Kerja 1.1 pada
setioppeserta didik.

2 Jika sudch, lokukan pembahasan mengenai fungsi bagian ?ubuh tumbuhan.

fungsi untuk

Kunug:\ gury bisa memperuasnya dengon melihat fungsi bogi makhiuk hidup
yang lain.

3. Gunakon infografis “Bogion Tubuh Tumbuhan dan Fungsinya” pada Buku Sswa
sebagai olat bantu don kegiatan Herasi.

4. Kegiotan fambahan yang bisa dilakukan (opsional):
* tunjukkan kepoda peserta didik contoh-contoh ckar, batang. dan doun yang

sudah disiapkan:

* pada logaolun mmmmn n X ou bisa memperihatkan kepodo peserta didik,
Benfuk okor, batang, doun.,
bkababeda—beacdcnlewpmmlhwwﬂﬂwm Di kelos 3, peserta
didk sudah belojor mengenai keanekarogoman hewan  dan
pengelompokannya, Hol yang somo juga bisa diokukan poda fumbuhan.
(Kesadaran diri, Pengolahan dir dan Mofivasi)

Diferensiasi Proyek Pembelajaran

Kegiatan proyek belojor ini dbagi menjadi 6 tahop. Untuk tohap 1 diharapkon sudah
muiai dilakukan di awol pembelojaran, Sehingga, pada fahap ini fonaman peseria

dicik sudah cukup besor dan bisa difokuskan vchop 26, Untuk momondu o

secara umum, ihat Panduon ProyekBelojor pada Panduan Umum Buku

Tahap 1: Menanam Tanaman

+ Samakan persepsi kepada peserta didik mengenai cara-cara merawat fumbuhon
dengon baik. Termasuk cara member o, fidok ferlalu banyak sompai tanah jodi
becek atou ferial sedikitsampai tanah kering.

* Lokukan pengecekon berkala unfuk pol-pol Peserfa didik. Ingatkan kepada
peserta dick yong masih belum sodar okon 1anggUNg jowabnyo.

&
2 4 o e v S e v e G mw}
et yong w1 Ut e eraetot

Tahap 2: Mengamafi Tumbuhan
Arahkan peserta didik untuk mengingot lagi fungsi bagian tubuh tumbuhan. Kaitkon
dengan tanaman

Tahap 3:

1 Bsa dengon membondingkan secora pengamaton fisk ofau dengon
menggunakan diagramgars {sumbu x untuk hari dan sumbu y untuk finggi).
Pandu peserta cidik untuk membuot diogrom garis bersoma-soma don cara
menganalissnya.

2. Untuk mormmbv\g ingatkan peserto didik pada perbedaan kondisi pada kedua
potini.

Foto kegiatan wawancara
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* Memberikon gombaran fenfong manfaat mempelojori pelgjaran yong akan
dipelajori dalamkehidupan sehar-har

E

Kegiatan Infi

Diferensiasi Konten (Bagian Tubuh Tumbuhan)

« Lokukan kegictan literasi dengan narasi pembuka Topk A pada Buku Siswa.

* Minlo peserta didik untuk dan
lerhadap

-

1 Minta mereka dengon
hasi feman sekelompoknya,
« Arahkon Peserta didik unfuk diskusi kelompok dengan peranycon poda Buky
Siswa:

+ Apa yang teradi pada seledi/bunga?
Bagian daun okan berubah warna sesual warna dalam gelas. Seperti alr dalom
pewama naik ke afas.

+ Cobalah unfuk memotong tangkal bagian bowah darl seledr/bunga. Apa
yang kalian amati?

Pada baglan dalam batang akan terihat oda air yang bewamo. Ini
membukfikani batang.

wﬂnﬂlk.‘ﬂmm
« Bogion imbdhon
8atang
+ Apakiakka bk 2
Mengalirkan air ke seluruh bagian fumbuhan. Percobaan ini membukiikan
bohwa botang berperan dolam proses distibusi air juga makanan ke seluruh
baglan fumbuhan

+ Ponduy kegiaton diskus sesucs perfanyaon. Lonjufkan diskusi dengan memancing
peserta didik menyebutkan fungsi lain dari balang yong diketahuinyo. (Kesadaran
did. Pengolahan si)

Diferensiasi Proses (Bagian Tubuh Tumbuhan)




Foto kegiatan observasi
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Foto Bahan Ajar
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